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SARI

Pada BMT Kamilah telah dilakukan evaluasi anggota untuk mencegah terjadinya
permasalahan dalam proses pembiayaan, tetapi untuk penilaian anggota pasca pembiayaan
belum ada sehingga sedikit mempersulit dalam penilaian pembiayaan dimasa yang akan
datang.

Dibuatnya SPK untuk evaluasi anggota pasca pembiayaan ini digunakan metode
Tsukamoto, karena metode Tsukamoto memiliki toleransi pada data yang ada sehingga lebih
cepat dalam melakukan komputasi, lebih intiutif, diterima banyak pihak dan mudah dimengerti
dengan bahasa manusia bukan mesin. SPK ini, nantinya akan memberikan keputusan anggota
yang memiliki potensi bermasalah sebagai pencegahan pembiayaan yang bermasalah dan
menjadi evaluasi anggota setelahnya dan dapat dijadikan pertimbangan BMT untuk
memberikan pembiayaan di masa yang akan datang sehingga meminimalisir anggota yang
berpotensi bermasalah yang merugikan pthak BMT.

Pengujian sistem dilakukan dengan 2 metode pengujian. Pertama, dilakukan wusability
testing untuk mengetahui tingkat kesulitan user dalam menggunakan sistem. Kedua, user
acceptance test pada BMT Kamilah. Pada pengujian ini didapatkan hasil kesimpulan bahwa
sistem telah terealisasi dengan baik yang sesuai dengan harapan yang dibutuhkan.

Kata kunci: bmt,pembiayaan,spk,fuzzy tsukamoto



GLOSARIUM

Activity Diagram adalah diagram aktifitas yang memodelkan aktifitas suatu sistem

BMT
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Flowchart
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[f-then

l[jarah
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Input
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Output
Password
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Baitul Mal Wat-Tamwil adalah Lembaga keuangan mikro berbasis
syari’ah.

adalah oprasi dua himpunan

adalah suatu gambar dengan beberapa tampilan symbol tertentu yang
menunjukkan alur proses dalam suatu program

adalah nilai pada suatu tabel basisdata yang merujuk ke tabel lain
kabur atau tidak jelas

adalah seni dan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan suatu
penemuan.

adalah jika-maka

adalah jenis pembiayaan yang berupa pengganti biaya jasa

adalah kesimpulan

adalah masukkan

adalah bagaimana memetakan suatu ruang masukan (input) kedalam
ruang keluaran (output),

adalah jenis pembiayaan yang berupa pembiayaan untuk proses jual
beli

adalah jenis pembiayaan yang berupa modal usaha untuk bagi hasil
adalah keluaran

adalah kata sandi

adalah penyediaan uang atau uang yang dapat dipersamakan.

adalah nilai yang ada pada basisdata bersifat unik sebagai indentifikasi
tiap baris pada suatu tabel basisdata

adalah bunga atau melebihkan jumlah pinjaman dari yang semestinya
adalah salah satu metode pada fuzzy inference system

adalah pengguna sistem
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan salah satu Lembaga keuangan yang ada di
Indonesia dengan sistem syariah dengan dua fungsi utama yaitu Bait-ul Maal (Rumah Harta)
dan Baitu-Tanwil (Rumah Pengembangan Harta) (Prastiawati & Darma, 2016). Syariah yang
dimaksud di sini adalah Lembaga yang memiliki prinsip-prinsip dasar secara hukum Islam
yang dijadikan landasan dalam proses bisnis. Seperti yang dimiliki Lembaga keuangan syariah
lainya BMT Kamilah juga menerapkan prinsip dasar tersebut. Prinsip dasar yang dimaksudkan
adalah bebas dari bunga (riba’), bebas dari kegiatan dengan dasar yang tidak produktif seperti
perjudian, bebas dari hal-hal yang bersifat merusak atau tidak sah (ilegal), serta hanya
membiayai kegiatan usaha yang halal.

Salah satu penawaran yang diberikan oleh BMT dalam membantu pihak yang
membutuhkan uang yaitu BMT memiliki sistem pinjaman atau pemberian dana yang biasa
disebut pembiayaan. Dalam memberikan pembiayaan BMT lebih cenderung memberikan
modal kerja kepada masyarakat yang mempunyai usaha kecil (mikro), hal tersebut bertujuan
agar masyarakat terdorong untung lebih kreatif dan produktif dalam menjalankan usahanya
(Prastiawati & Darma, 2016). Pada BMT Kamilah dilakukan juga proses pembiayaan, dimana
dalam proses pembiayaan tersebut terdapat beberapa macam pembiayaan yang dijalankan yaitu
berupa Pembiayaan Musyarakah (kerjasama) atau pemberian modal usaha sebagai bentuk
kerjasama antara anggota dan pihak BMT, kemudian Pembiayaan /jarah (pengganti), berupa
pembiayaan yang bentuknya mengganti contohnya mengganti pembayaran jasa dokter, polisi,
tukang bangunan dan jasa-jasa lainya yang dilakukan oleh anggota, dan yang ketiga
Pembiayaan Murabahah (jual-beli), yaitu pembiayaan yang diberikan ketika anggota ingin
membeli barang dan dilakukan oleh pihak BMT dalam pembiayaanya.

Seperti Lembaga keuangan pada umumnya, BMT Kamilah juga menerapkan aturan 5C
(character, capacity, capital, colleteral, condition of economy) sebagai acuan dasar dalam
menganalisis anggota sebelum memberikan pembiayaan (Lailiyah, 2014). Hal tersebut
dilakukan sebagai upaya dalam meminimalisir terjadinya permasalahan yang terjadi pada
proses pembiayaan. Meskipun telah ada upaya yang dilakukan untuk meminimalisisr

permasalahan dalam proses pembiayaan, namun permasalahan dalam proses tersebut yang
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masih sering terjadi yaitu permasalahan pasca pembiayaan, seperti kelalaian pada analisis awal
ketika proses pemberian pembiayaan, angsuran terkendala dan menjadi macet, penggunaan
dana yang kurang sesuai, minimnya peningkatan pada omset dan hal-hal lain yang tidak
terduga, yang menyebabkan kurangnya evaluasi kedepanya sebagai tolak ukur potensi anggota
bermasalah.

Pada BMT Kamilah telah dilakukan evaluasi anggota seperti menilai anggota, namun
belum ada penilaian terhadap mana yang memiliki potensial bermasalah dan tidak,sebagai
upaya mencegah terjadinya permasalahan dalam proses pembiayaan. Maka, untuk membantu
proses evaluasi terhadap anggota dan sebagai upaya untuk mengetahui anggota yang memiliki
potensi bermasalah atau potensi yang baik untuk kemajuan BMT dibutuhkan sistem yang dapat
membantu hal tersebut. Dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat digunakan dalam
membantu mengevaluasi anggota untuk mengetahui apakah anggota tersebut dapat
dikategorikan memiliki potensi bermasalah atau sebaliknya, kemudian akan dijadikan sebagai
acuan dalam pengembangan BMT selanjutnya.

Dibuatnya SPK untuk evaluasi anggota pasca pembiayaan ini digunakan metode
Tsukamoto, karena metode Tsukamoto memiliki toleransi pada data yang ada sehingga lebih
cepat dalam melakukan komputasi, lebih intiutif, diterima banyak pihak dan mudah dimengerti
dengan bahasa manusia bukan mesin. SPK ini, nantinya akan memberikan keputusan anggota
yang memiliki potensi bermasalah sebagai pencegahan pembiayaan yang bermasalah dan
menjadi evaluasi anggota setelahnya dan dapat dijadikan pertimbangan BMT untuk
memberikan pembiayaan di masa yang akan datang sehingga meminimalisir anggota yang

berpotensi bermasalah yang merugikan pthak BMT.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada di atas didapatkan rumusan masalah yaitu
bagaimana menentukan evaluasi anggota pasca pembiayaan menggunakan fuzzy inference

system metode Tsukamoto?

1.3 Batasan Masalah

Batasan Masalah yang akan digunakan untuk membatasi pengerjaan penelitian tugas
akhir ini adalah:
a. Dalam penelitian ini variabel faktor resiko yang digunakan adalah:

1. Pembayaran Angsuran



2. Peningkatan Omset
3. Kendala Luar
4. Penggunaan Dana
b. Sumber evaluasi dari kategori pembiayaan: Musyarakah.

c. Pokok masalah yang diambil hanya dari pembiayaan untuk angsuran bulanan.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah untuk memodelkan Sistem
Pendukung Keputusan menggunakan fuzzy inference system metode Tsukamoto dan
menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan dari

BMT Kamilah.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang bisa didapat dari adanya sistem ini adalah memudahkan pihak BMT dalam
mengambil keputusan dalam pengkategorian anggota yang memiliki potensi bermasalah atau
sebaliknya yang dapat dijadikan bahan evaluasi kedepanya untuk kemajuan BMT dan

meminimalisir anggota yang bermasalah.

1.6 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penyelesaian penelitian tugas akhir adalah sebagai
berikut:
a. Analisis Kebutuhan
Tahapan ini dilakukan wawancara dan pemberian kuisoner kepada manager dan karyawan
BMT Kamilah untuk mengumpulkan data permasalahan yang terjadi pasca pembiayaan
sebagai yang akan dianalisis. Dalam tahapan ini dapat didapatkan identifikasi masalah dan
kebuthan penelitian.
b. Perancangan
Dalam tahapan perancangan dibuat gambaran sistem yang ingin dibangun. Gambaran yang
akan dibuat berupa pemodelan fuzzy inference system, flowchart, usecase diagram, dan
activity diagram, perancangan basisdata serta perancangan antarmuka sistem.
c. Implementasi
Tahapan implementasi berupa implementasi dari tahapan sebelumnya yang mana dalam

penelitian ini sistem akan dibangun berbasis website.



d. Pengujian
Tahapan terakhir ini dilakukan pengujian oleh pithak BMT Kamilah untuk validasi

kesesuaian sistem yang digunakan.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dirancang untuk memudahkan dalam pembahasan tugas akhir
yang berisi mengenai uraian pada tiap-tiap bab yang akan disusun. Bab-bab tersebut adalah:

Bab I Pendahuluan, berisi mengenai latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan yang dijadikan gambaran
umum dalam penelitian tugas akhir ini.

Bab II Tinjauan Pustaka dan Teori, berisi mengenai dasar teori logika fuzzy, fuzzy
inference system, metode tsukamoto dan juga tinjauan pustaka dari penelitian sebelumnya.

Bab III Analisis Kebutuhan, berisi mengenai hasil analisis yang dibutuhkan dan
metode yang diguanakan untuk penelitian tugas akhir ini.

Bab IV Perancangan Sistem, berisi rancangan proses bisnis dan tampilan pada sistem
yang akan dibangun dalam penelitian tugas akhir ini.

Bab V Hasil dan Pembahasan, berisi dari implementasi dari rancangan yang sudah
dibuat sebelumnya dan pengujian hasil dari implentasi.

Bab VI Kesimpulan dan Saran, kesimpulan akhir dan saran yang dapat diberikan pada

penelitian tugas akhir yang telah dibuat.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN TEORI

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung keputusan memiliki definisi sebagai sistem informasi berbasis
komputer yang adaptif, fleksibel, dan interaktif yang digunakan untuk memecahkan masalah
tidak terstruktur sehingga meningkatkan nilai keputusan yang diambil (Yuniardi, 2013). Pada
definisi lain yang disebutkan dalam (Rakhman et al., 2012) bahwa SPK merupakan sistem yang
memiliki kemampuan penyelesaian masalah dan komunikasi untuk masalah semi-terstruktur.
Model heuristik merupakan salah satu model yang cukup popular diantara beberapa model SPK

yang ada. Fuzzy Inference Sytem (FIS) merupakan salah satu bagian dari model tersebut.

2.1.2 Logika Fuzzy
Logika fuzzy adalah bagaimana memetakan suatu ruang masukan (input) kedalam ruang
keluaran (output), memiliki nilai kontinyu (Murti et al., 2015). Contohnya seperti seberapa

cepat seorang pengemudi ojek tergantung permintaan yang diberikan oleh penumpang.

Komponen Fuzzy
Beberapa komponen yang ada dalam fuzzy dan perlu dipahami menurut (Kusumadewi &
Purnomo, 2010) adalah sebagai berikut:
a. Variabel fuzzy
Merupakan variabel yang akan dibahas dalam suatu sistem fuzzy. Contoh: usia, suhu, stok
barang dll.
b. Himpunan fuzzy
Merupakan suatu kelompok yang terdapat didalam variabel fuzzy.Contoh: pada variabel
suhu, terdapat himpunan rendah, sedang, dan tinggi.variabel fuzzy.
c. Semesta Pembicaraan
Merupakan nilai yang dioperasikan dalam variabel fuzzy. Bertambahnya nilai yang
beroperasi dari kiri ke kanan. Nilai dapat berupa bilangan positif atau negatif. Contoh:
semesta pembicaraan untuk variabel usia [0, 100].

d. Domain
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Merupakan nilai yang beroperasi pada himpunan fuzzy yang terdapat pada semesta

pembicaraan. Contoh domain untuk himpunan muda pada variabel usia [0, 30].

Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan (membership function) merupakan suatu kurva yang memetakan titik
input data kedalam nilai keanggotaanya yang memiliki interval 0 sampai dengan latau biasa
disebut sebagai derajat keanggotaan (Kusumadewi & Purnomo, 2010).

Beberapa pendekatan fungsi yang digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan yang
digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Representasi Linear

Untuk representasi linear, pemetaan input ke derajat keanggotaannya digambarkan secara

garis lurus. Terdapat 2 keadaan himpuanan fuzzy yang linear:

- Kenaikan himpunan bergerak ke kanan dimulai pada nilai domain yang memiliki

derajat keanggotaan nol (0) menuju ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan

yang lebih tinggi (Gambar 2.1).

derajat
keanggotaan
B (x)

[j e e e e eeeeemEmeeE--—————— .-

‘ »
0] a domain
Gambar 2.1 Representasi Linear Naik
Fungsi Keanggotaan:
0, x<a
X =
ulx] = Eb—a); asx%<h (2.1)
1, x=b



- Merupakan kebalikan dari yang pertama. Bergerak ke kanan dimulai dari nilai derajat
keanggotaan yang tertinggi menuju ke nilai domain yang memiliki nilai derajat

keanggotaan yang lebih rendah (Gambar 2.2).

A

derajat
keanggotaan
B (x)

} >
0| a domain b
Gambar 2.2 Representasi Linear Turun
Fungsi Keanggotaan:
1, #<a
(b —x)
= ; <x<b i
WX =G ¢=% 2.2)
0; x=b

b. Representasi Kurva Bentuk Segitiga

Kurva segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara 2 linear (Gamvar 2.3).



C.

....................

derajat
keanggotaan
uix)

e ccccccccscsssssssssssnnnn

t »
0| a b c
domain
Gambar 2.3 Kurva Segitiga
Fungsi Keanggotaan:
0; x<aataux =>c
il oy Y.
u[x] = {(b—a) (2.3)

(b —x)

; SXEC
(c—=Db)

Representasi Kurva Bentuk Bahu
Daerah yang terletak di tengah-temgah suatu variabel yang dipresentasikan dalam bentuk
segitiga, pada sisi kanan dan kirinya akan naik dan turun. Tetapi terkadang pada satu sisi
tidak mengalami perubahan. Himpunan fuzzy bahu, digunakan untuk mengakhiri variabel
suatu daerah fuzzy. Bahu kiri bergerak dari benar ke salah, dan untuk bahu kanan bergerak
dari salah ke benar (Gambar 2.4).



Bahu kiri Bahu kanan

derajat
keanggotaan
M (x)

e eroereseresrcccccacsanaananad

»
0| a b c
domain
Gambar 2.4 Kurva Bentuk Bahu

Operator Dasar Zadeh untuk Operasi Himpunan Fuzzy

Ada beberapa operasi yang didefinisikan secara khusus untuk mengkombinasi dan
memodifikasi himpunan fuzzy. Nilai keanggotaan sebagai hasil dari operasi 2 himpunan sering
dikenal dengan fire strength atau a-predikat. Ada tiga operator yang diciptakan oleh Zadeh,
menurut (Kusumadewi & Purnomo, 2010) AND, OR, dan NOT.

Pada penelitian ini digunakan operator AND. Operator yang berhubungan dengan
operasi interseksi pada himpunan. Hasil operasi atau a-predikat diperoleh dengan
mengambil nilai keanggotaan terkecil antar elemen pada himpunan-himpunan yang

bersangkutan.

Dengan rumus sebagai berikut:

Mane= min (pa(x),He(y)) (2.4)
Keterangan:

p = derajat keanggotaan

AB = Himpunan

x,y = Variabel
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N = Intersection (irisan)

2.1.3 Fuzzy Inference System metode Tsukamoto
Fuzzy Inference System (FIS) merupakan salah satu bagian dari model heuristik SPK.

Pada dasarnya Fuzzy Inference system (FIS) menurut (Yuniardi, 2013) terdiri dari beberapa

bagian sebagai berikut:

a.  Basis aturan berisi sejumlah aturan fuzzy /F-THEN.

b.  Basis data yang mendifinisikan fungsi keanggotaan himpunan fuzzy digunakan dalam
aturan-aturan fuzzy.

c.  Unit pembuat keputusan yang mentransformasikan operasi inference dalam aturan-
aturan.

d.  Mentransformasikan masukan yang bernilai tunggal (crisp) ke dalam derajat

keanggotaan sesuai dengan nilai linguistiknya.

Pada FIS dikenal beberapa metode yang telah popular salah satunya adalah metode
Tsukamoto, yang mana setiap konsekuen pada aturan yang berbentuk if-then harus
dipresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang
monoton(Rakhman et al., 2012). Untuk menentukan nilai output crisp/ hasil yang tegas dicari
dengan mengubah input (berupa himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi aturan-aturan
fuzzy) menjadi suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut. Cara ini disebut dengan
metode defuzzyfikasi (penegasan). Metode defuzzyfikasi yang digunakan dalam metode
Tsukamoto adalah metode defuzzyfikasi rata-rata terpusat (Wahyuni & Rakhman, 2016).

Misalkan ada 2 variabel input var (x) dan var (y) serta 1 variabel output var (z), dimana
setiap var (x) terdiri dari 2 himpunan yaitu A1 dan A2 dan var (y) juga terdiri dari 2 himpunan
yaitu B1 dan B2, serta var (z) juga terdiri dari 2 himpunan C1 dan C2 (C1 dan C2 harus
monoton. Ada aturan yang digunakan, yaitu:

[R1]IF (x is A1) and (y is B2) THEN (z is C1)

[R2] IF (xis A2) and (yis B1) THEN (z is C2)
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MIN atau DOT

UIX]I A1 ulyl B2 ufz] c1
1 = ——— 1
i ol
/ 11\
0 Var-1 0 Var-2 Var-3 2
ulx] A2 ulyl| B1 uiz] -
il —/— 1 ] s — e
=\ ‘ J ‘/;
1 i |
!
0 Var-1 0 Var-2 0 Var-3 Z2

Gambar 2.5 Inferensi dengan Menggunakan Metode Tsukamoto
Sumber: (Wahyuni & Rakhman, 2016)
Rata-rata berbobot :

z=Y 1, aizi

: 2.5)
n
jiq Ol

Keterangan:

R1,R2 : Aturan fuzz

x,y : Variabel

and : Operator yang digunakan

z : Variabel Hasil ( nilai crisp)

A,B.C: Himpunan

a1 : Hasil operasi dari Himpunan tertinggi
a2 : Hasil operasi dari Himpunan terendah

> : Penjumlahan total

2.1.4 Pembiayaan BMT Kamilah
BMT memiliki keunggulan dalam pembiayaan karena memiliki kemudahan yang

akhirnya diminati banyak usaha-usaha mikro. Pembiayaan adalah pendaanaan yang diberikan
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oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik

dilakukan sendiri maupun lembaga (Prastiawati & Darma, 2016).

Macam pembiayaan dibedakan dari akad atau kesepakatan pihak anggota terhadap pihak
BMT tergantung dari rencana yang disepakati. Dalam BMT Kamilah terdapat 3 macam
pembiayaan utama yaitu:

a. Pembiayaan Musyarakah (kerjasama), pembiayaan ini dilakukan dengan akad
kerjasama pemodalan dari pthak BMT yang nantinya dilakukan sistem bagi hasil antara
dua belah pihak sesuai dengan kesepakatan.

b.  Pembiayaan ljarah (pengganti), pada pembiayaan ijarah atau secara makna bahasa
yaitu pengganti dimana anggota mengajukan permohonan pendanaan penggunaan jasa.
Contoh BMT memberikan pembiayaan terkait pembayaran jasa dokter yang digunakan
anggota dan disepakati untuk anggota membayar kepada BMT angsuran sesuai
kesepakatan.

c. Pembiayaan Murabahah (jual-beli), pada pembiayaan jual-beli akad yang terjadi
adalah BMT memberikan pembiayaan kepada anggota yang akan menjual atau membeli
barang. Seperti ketika anggota melakukan pembelian sepeda motor dan dibiayai BMT
dan angsuran dilakukan anggota kepada pithak BMT.

2.1.5 Variabel Faktor Resiko Penilaian Kondisi Anggota BMT Pasca Pembiayaan

Setelah dilakukan pembiayaan, pthak BMT melakukan pengawasan untuk meminimalisir
terjadinya pembiayaan yang bermasalah dengan melakukan pengecekan pada tiap masa
angsuran. Setelah dilakukan survey kepada beberapa pithak BMT terdapat 4 variabel faktor
resiko yang diawasi langsung oleh pihak BMT yaitu: pembayaran angsuran, peningkatan
omset, kesesuaian penggunaan dana, dan keadaan kendala yang terjadi diluar kemampuan
anggota. Untuk murabahah dan ijarah untuk penggunaan dana sudah dipastikan sesuai
penggunaanya, karena penggunaan dana dilakukan oleh pithak BMT Kamilah.

Berikut penjelasan mengenai variabel faktor resiko yang digunakan dalam penilaian

kondisi anggota pasca pembiayaan:

Pembayaran Angsuran
Pembayaran angsuran merupakan variabel faktor resiko utama yang menjadi komponen
acuan penilaian anggota. Waktu dengan jumlah angsuran yang sesuai dengan yang disepakati

pada akad pembiayaan dianggap tepat telah melakukan pembayaran angsuran.
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Pembayaran angsuran terbagi menjadi 3 kategori Lancar, Kurang Lancar dan Macet.
Berikut penjelasanya:
a. Pembayaran angsuran lancar jika tidak lebih dari batasan waktu dan jumlah uang yang
dibayarkan sesuai selambatnya-lambatnya 1 bulan dari waktu yang seharusnya.
b. Pembayaran angsuran kurang lancar jika pembayaran melebihi batasan waktu
selambatnya-lambatnya 5 bulan dari waktu yang seharusnya.
c. Pembayaran angsuran macet jika pembayaran melebihi batasan waktu 5 bulan setelah

waktu yang seharusnya.

Peningkatan Omset
Peningkatan omset diukur secara rutin oleh pihak BMT melalui pengecekan secara
langsung dan juga dari laporan keuangan anggota. Dua hal utama yang dijadikan acuan dalam
mengukur peningkatan omset. Pertama, diperikasa dari laporan peningkatan setiap masa
periode pinjaman dan kemudian dibandingkan dengan laporan keuangan awal sebelum
melakukan pembiayaan. Kedua, jika tidak ada laporan keuangan dilakukan pengecekan secara
langsung dari kondisi ekonomi yang nampak seperti: stok barang dagangan, penghasilan
bulanan, atau dari perbandingan pengeluaran dan penghasilanya.
Peningkatan omset terbagi menjadi 3 kategori Besar, Sedang, dan Kecil. Berikut
penjelasanya:
a. Peningkatan omset termasuk dalam kategori besar jika terjadi peningkatan lebih dari 80%
dari omset yang seharusnya.
b. Peningkatan omset termasuk dalam kateogori sedang jika terjadi peningkatan lebih dari
20% dari omset yang seharusnya.
c. Peningkatan omset termasuk dalam kategori kecil jika terjadi peningkatan kurang dari 20%

dari omset yang seharusnya.

Kendala Luar

Pada masa periode pembiayaan kemungkinan terdapat kendala yang tidak terukur atau
tidak terduga oleh kedua belah pihak anggota maupun BMT. Sehingga perlu dilakukan
pemantauan anggota jika terjadi kendala tersebut.

Untuk memudahkan dalam penilaian potensi kondisi anggota maka kendala dibagi menjadi

3 Kategori yang kemudian diberi poin sesuai dengan tingkat urgensinya.
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a. Jika anggota memiliki minimal 1 kendala maka dapat dikategorikan ke dalam kategori
ringan .

b. Jika anggota memiliki minimal 3 kendala maka dapat dikategorikan ke dalam kategori
sedang .

c. Jika anggota memiliki minimal 5 kendala maka dapat dikategorikan ke dalam kategori

berat .

Penggunaan Dana
Terkhusus untuk pembiayaan musyarakah ditinjau juga dari segi penggunaan dana.
Penggunaan dana dianggap sesuai jika tidak menyalahi akad ketika pengajuan pembiayaan.

Jika ditemukan ketidaksesuaian penggunaan dana maka akan dilaksanakan akad ulang.

2.1.6 Skala Likert

Skala likert merupakan skala penelitian yang digunakan untuk mengukur sikap dan
pendapat. Penggunaan skala likert ini sebagai tolak ukur tingkat persetujuan ketika responden
melengkapi kuisoner terhadap beberapa macam pertanyaan.

Pada Penelitian ini penulis menggunakan 5 skala sesuai dengan bentuk pertanyaan positif
dan pertanyaan negaitf (Pranatawijaya et al., 2019) tabel skala persetujuan dapat dilihat pada
Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Tabel Skala Persetujuan

Jawaban Bobot
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Kemudian untuk menerjemahkan hasil skala likert dengan analisis interval. Agar dapat
dihitung dalam bentuk kuantitatif maka diberikan penilaian skor dapat dilihat tabel presentasi

skor skala persetujuan pada Tabel 2.2.



Tabel 2.2 Tabel Presentasi Skor Skala Persetujuan
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Jawaban Bobot
Sangat Setuju 80— 100 %
Setuju 60 — 79,99 %
Cukup Setuju 40 -59,99 %
Tidak Setuju 20-39,99 %
Sangat Tidak Setuju 0-19,99 %

Langkah terakhir adalah melakukan perhitungan dengan rumus sebagai berikut:

Skor Index % = Total Boldr x 100 (2.6)

(Jumlah Pertanyaan x Bobot Jawaban Tertinggi)

2.2 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian dengan permasalahan yang hamper sama dengan penulis

berdasarkan dengan latar belakang permasalahan. Diantaranya sebagai berikut:

1. Perancangan Sistem Pendukung Keputusan untuk Menentukan Kelayakan

Pemberian Pembiayaan Nasabah Baitul Maalwat-Tanwil (BMT) Mujahidin
Pontianak Dengan Menggunakan Fuzzy Inference System Metode Tsukamoto
Penelitian ini menggunakan fuzzy inference system (FIS) metode Tsukamoto dalam
penentuan kelayakan pemberian pembiayaan. Dengan menggunakan FIS metode
Tsukamoto dalam sistem pendukung keputusan dapat memberikan nilai akhir yang valid
karena perubahan selisih angka sekecil apapun nilai survei akan mempengaruhi nilai akhir
hitungan. Sistem ini dapat mengetahui nasabah yang pernah melakukan pengajuan
permohonan pembiayaan sehingga tidak terjadi permohonan yang berulang. Dalam sistem

ini belum adanya pemantauan pasca pemberiaan pembiayaan(Yuniardi, 2013).

. Sistem Pendukung Keputusan Pemberian KPR Menggunakan Fuzzy Inference
System Metode Tsukamoto

Pada penelitiaan ini juga digunakan FIS metode Tsukamoto untuk pemberian
kelayakan kredit pinjaman pada BPR Banyu Arthacitra. Sudah terdapat fitur manajemen

variabel, manajemen himpunan, dan manajemen aturan fuzzy sehingga sistem ini dapat
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menyesuaikan kebutuhan saat ini dan yang akan datang. Pada sistem ini juga belum disertai
notifikasi apabila nasabah yang bermasalah dengan kreditnya sebagai evaluasi anggota
pasca pembiayaan yang masih dapat menimbulkan permasalahan baru (Wahyuni &
Rakhman, 2016).

. Penilaian Prestasi Kinerja Pegawai Menggunakan Fuzzy Tsukamoto

Pada penelitian ini digunakan FIS metode Tsukamoto untuk penilaian prestasi kinerja
pegawai. Dengan kriteria tanggung jawab, kedisiplinan, dan faktor pengurang diperoleh
hasil penilaian dengan tingkat akurasi 84% pada percobaan sebanyak 25 data pegawai.
Kekurangan pada penelitian ini belum terdapat pemberitahuan dan peringatan setelah

didapat penilaian prestasi kinerja (Hadi & Mahmudy, 2015)

Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode SAW untuk penilaian dosen
berprestasi (studi kasus di Universitas Dehasen Bengkulu)

Pada penelitain ini digunakan metode SAW (Simple Additive Wighting) dengan
mencari penjumlah terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif semua atribut. Dimana
kriteria yang digunakan adalah Pendidikan, Pembelajaran, banyaknya Penelitian,
banyaknya penulisan Jurnal dan banyaknya kegiatan Pengabdian pada masyarakat (Natalia

Zulita, 2013).

Berikut Tabel 2.3 mengenai penjelasan rinci penelitian terdahulu:

Tabel 2.3 Tabel Perbandingan Penelitian Terdahulu

No. Penulis Metode Variabel Output I;f::{ Masalah
(Yuniardi, | Fuzzy Kelaya | web | Pemberian
2013) Inference kan Pembiayan

System Peneri
Metode maan
Tsukamoto Pembia

yaan

2 (Wahyuni | Fuzzy Penghasilan, | Kelaya |web | Pemberian
& Inference Pengeluaran, | kan KPR
Rakhman, System Cicilan Peneri
2016) Metode maan

Tsukamoto KPR
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(Hadi & Fuzzy Tanggung Nilai - Penilaian
Mahmudy, | Inference Jawab, Prestasi Prestasi
2015) System Kedisiplinan, | kinerja Kinerja
Metode Faktor Pegawai
Tsukamoto | Pengurang
(Natalia Fuzzy Multi | Pendidikan, | Nilai web | Peniaian
Zulita, Attribute Pembelajaran | Prestasi Dosen
2013) Decision , banyaknya | Dosen Berprestasi
Making Penelitian,
(MADM) banyaknya
Metode penulisan
SAW Jurnal dan
banyaknya
kegiatan
Pengabdian
pada
masyarakat

Berdasarkan tabel 2.3 dapat disimpulkan bahwa perbedaan penulis dengan penelitian
terdahulu adalah belum adanya penelitian mengenai pasca pembiayaan di BMT dan untuk
penggunaan Metode Logika Fuzzy Tsukamoto dipilih karena dirasa yang paling tepat untuk
menghitung potensi anggota pasca pembiayaan yang mana metode Tsukamoto memilki
toleransi pada data dan sangat fleksibel, metode Tsukamoto dapat menanggapi berdarkan
informasi yang tidak bersifat kualitatif, tidak akurat dan ambigu (Ferdiansyah & Hidayat,
2018) .
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BAB III
ANALISIS KEBUTUHAN

3.1 Identifikasi Masalah
Terdapat beberapa proses untuk menentukan evaluasi anggota pasca pembiayaan.
Berikut alur proses keputusan untuk mentukan evaluasi anggota:

1. Anggota melaporkan seluruh laporan pasca pembiayaan

2 Karyawan BMT menerima hasil laporan dari anggota dan memberikan nilai evaluasi

3. Setelah penilaian didapatkan, dirapatkan dan dihasilkan keputusan bahwa anggota
bermasalah atau tidak.

4, BMT melakukan evaluasi anggota sebagai acuan dalam pembiayaan selanjutnya.

Belum adanya proses penilaian evaluasi sebagai dasar penentuan pembiayaan

selanjutnya sehingga masih terdapat permasalahan yang berkelanjutan.

3.2 Alternatif Solusi

Pada penelitian ini penulis mengusulkan solusi dari masalah yang didapat dengan
membuat sistem pendukung keputusan agar memudahkan dalam penentuan nilai evaluasi pasca
pemberian pembiayaan dengan dikategorikan apakah anggota memiliki potensi bermasalah

atau tidak.

3.3 Model Keputusan

Model Keputusan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fuzzy Inference System
Metode Tsukamoto. Didapatkan variabel faktor resiko beserta semesta pembicaraan dari hasil
wawancara dan diskusi dengan manajer BMT Kamilah.

Berikut macam variabel faktor resiko dapat dilihat pada tabel dibawah ini.



Tabel 3.1 Tabel Variabel Fuzz
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Semesta
NO. Fungsi Nama Variabel Satuan
Pembicaraan
1 Input Pembayaran Angsuran [0,6] | Bulan
Peningkatan Omset [0,100] [ %
Kendala Luar [0,10]
2 Output Potensi [0,10] | Poin
Tabel 3.2 Tabel Variabel Non Fuzz
Semesta
NO. Fungsi Nama Variabel Satuan
Pembicaraan
1 Input Penggunaan dana 0&1

Dalam variabel Fuzzy terdapat himpunan-himpunan fuzzy. Setiap himpunan terdapat

beberapa domain yang didapat dari pthak manajer BMT Kamilah untuk menyatakan Batasan

dari himpunan tersebut.

Berikut Tabel Himpunan Fuzzy yang digunakan pada penelitian ini:

Tabel 3.3 Tabel Himpunan Fuzz

NO. Variabel Himpunan Domain
1 Pembayaran Angsuran Lancar [0-2]
Kurang Lancar [1-5]
Macet [4-6]
2 Peningkatan Omset Besar [70-100]
Sedang [20-80]
Kecil [0-30]
3 Kendala Luar Berat [7-10]
Sedang [2-8]
Ringan [0-3]
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Tabel 3.4 Tabel Himpunan Crisp

NO. Nama Variabel Himpunan Domain
1 Penggunaan Dana Sesuai [0,1]
Tidak [0,1]

Setelah ditentukan variabel, himpunan dan domain yang dimiliki maka selanjutnya
adalah membuat kurva Fuzzyfikasi dimana setiap himpunan memiliki perhitungan masing-

masing.

3.3.1 Fuzzyfikasi
Pembayaran Angsuran

Pada variabel faktor resiko pembayaran angsuran terdiri dari himpunan lancar, kurang
lancar, dan macet berikut Gambar 3.1 adalah gambar kurva variabel faktor resiko pembayaran

angsuran:

Y

0,9
0,8
0,7
0,6

0,5

0,4 LANCAR KURANG LANCAR
0,3
0,2

0,1

1 2 3 4 5 6

Gambar 3.1 Kurva Variabel Faktor Resiko Pembayaran Angsuran

Fungsi Keanggotaan:
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1, x1<0
2 —x1 (3:1)
~0 Obln<x1<2

0, x1=2

upembayaran LANCAR (x1) =

0, x1<1orx1=>5

x1-3 (32)
pupembayaran KURANG (x1) = {3 —1 ' 1<x1<3
5 —%1 g o
T _3 3 sxls
0, x1<4
x1—4 (33)
upembayaran MACET (x1) = = 2<xl<4
18, %1 =6

Peningkatan Omset
Pada variabel faktor resiko peningkatan omset terdiri dari himpunan besar, sedang, dan

kecil berikut Gambar 3.2 adalah gambar kurva variabel faktor resiko peningkatan omset:

Yy

0,9
08
0,7
0,6

0,5

SEDANG

0,4

0,3

0,2

0,1

10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Gambar 3.2 Kurva Variabel Faktor Resiko Peningkatan Omset

Fungsi Keanggotaan:
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1, x2 < 0%
30% —x2 0 < 42 < 30% >
30% — 0% o XesSun

0, x2 = 30%

upendapatan KECIL (x2) =

0, x2 < 20% or x2 = 80%
X2 20% 00 < x2 < 50% )
upendapatan SEDANG (x2) = {50% — 20%’ 0= xe=>00
80% — x2

80% —50%" 50% < x2 < 80%
b — ()

0, x2<70%
X22T0% o0 < x2 < 100% =69
100% — 70%° =0 =X =000

ik x2 = 100%

upendapatan BESAR(x2) =

Kendala Luar
Pada variabel faktor resiko kendala luar terdiri dari himpunan berat, sedang, dan ringan

berikut Gambar 3.3 adalah gambar kurva variabel faktor resiko kendala luar :

Y

0,9
0,8
0,7
0,6

0,5

0,4

RINGAN SEDANG
0,3
0,2

0,1

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Gambar 3.3 Kurva Variabel Faktor Resiko Kendala Luar

Fungsi Keanggotaan:
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1, x3<0
3_x3 (-3.7)
ukendala RINGAN (x3) = =0 0<x3<3
0, x3>3
0, x<20rx3=8
X3 -2 (3.8)
ukendala SEDANG (x3) =< 5—-2" 2sx355
8 —x3 o
g—5' ==
0, x3<7
X3 —7 (3.9)
ukendala BERAT (x3) = 0=7" 7 <x3<100
1, x3 > 10

Potensi Bermasalah

Variabel Keputusan Potensi merupakan variabel output. Variabel keputusan Potensi

terdiri dari himpunan baik dan bermasalah. Berikut Gambar 3.4 adalah gambar kurva variabel
keputusan potensi :

Potensi

Bermasalah

Gambear 3.4 Kurva Variabel Keputusan Potensi
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Fungsi Keanggotaan:

1, x5<0
10 — x5 (3.10)
—_— < <
o 0<x5<10

0, x5=10

upotensi BAIK (x5) =

0, x5<0

5 1 (3.11)
< x5<

o—g 0S¥ =10

1, x5 =10

upotensi BERMASALAH (x5) =

3.3.2 Aturan Fuzzy

Setelah melakukan proses fuzzyfikasi, kemudian dilakukan proses pembuatan aturan
Sfuzzy. Aturan Fuzzy yang dibuat disesuaikan dengan aturan dan kebijakan yang dimiliki BMT
Kamilah. Jumlah aturan yang ditetapkan sesuai dengan FIS metode Tsukamoto adalah 2",

karena jumlah yang terlalu banyak maka disepakati untuk beberapa aturan saja.

[R1] /F Pembayaran Angsuran LANCAR AND Peningkatan Omset BESAR AND Kendala
Luar RINGAN AND Penggunaan Dana SESUAI THEN Potensi BAIK

[R2] /F Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset BESAR AND Kendala
Luar RINGAN AND Penggunaan Dana SESUAI OR Penggunaan Dana TIDAK THEN Potensi
BAIK;

[R3] IF Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset BESAR AND Kendala
Luar SEDANG AND Penggunaan Dana SESUAI OR Penggunaan dana TIDAK THEN Potensi
BAIK;

[R4] IF Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset BESAR AND Kendala
Luar BERAT AND Penggunaan Dana TIDAK THEN Potensi BERMASALAH,

[RS] IF Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset SEDANG AND Kendala
Luar RINGAN AND Penggunaan Dana SESUAI OR Penggunaan dana TIDAK THEN Potensi
BAIK;,
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[R6] IF Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset SEDANG AND Kendala
Luar SEDANG AND Penggunaan Dana SESUAI THEN Potensi BAIK

[R7] IF Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset SEDANG AND Kendala
Luar SEDANG AND Penggunaan Dana TIDAK OR Penggunaan dana SESUAI THEN Potensi
BERMASALAH;

[R8] /F Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset SEDANG AND Kendala
Luar BERAT AND Penggunaan Dana TIDAK THEN Potensi BERMASALAH,;

[R9] IF Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset KECIL AND Kendala
Luar RINGAN AND Penggunaan Dana SESUAI OR Penggunaan dana TIDAK THEN Potensi
BAIK;

[R10] /F Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset KECIL AND Kendala
Luar SEDANG AND Penggunaan Dana SESUAI THEN Potensi BAIK;

[R11] /F Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset KECIL AND Kendala
Luar SEDANG AND Penggunaan Dana TIDAK THEN Potensi BERMASALAH;

[R12] IF Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset KECIL AND Kendala
Luar BERAT AND Penggunaan Dana SESUAI OR Penggunaan dana TIDAK 7HEN Potensi
BERMASALAH;

[R13] IF Pembayaran Angsuran MACET AND Peningkatan Omset BESAR AND Kendala
Luar RINGAN AND Penggunaan Dana TIDAK THEN Potensi BERMASALAH;

3.3.3 Contoh Kasus

Berikut contoh kasus permasalahan yang ada pada BMT Kamilah
Berapa presentase tingat Potensi Bermasalah pada Laporan Nasabah berikut ?
Laporan data anggota pembiayaan Musyarakah:

- Waktu -4 April 2020
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- Masa Pinjaman : 5 bulan

- Nama : Bp. Igbal Anwar

- Pekerjaan : Wiraswasta (Bengkel Motor)
- Pembiayaan : Rp 10.000.000,-

- Nisbah  :90% /10 %

- Omset :Rp 1.000.000,-

- Angsuran Pokok : Rp 2.000.000,-

- Angsuran Basil : Rp 150.000.-

Setelah diberikan pinjaman didapat laporan pada sebagai berikut:
- Pembayaran Lunas : Agustus 2020 ( Telat 4 Bulan )
- Omset :1.100.000,-(+100.000)/(+10%)
- Kendala - Sakit (+1)

- Penggunaan Dana : Sesuai

Setealah didapat laporan akhir dilakukan proses fuzzyfikasi yang merupakan perhitungan
yang terdapat pada himpunan fuzzy pada tiap variabel faktor resiko.

Berikut proses fuzzyfikasi masing-masing variabel faktor resiko:

Pembayaran Angsuran

Mencari nilai keanggotaan:

Mencari nilai keanggotaan himpunan pembayaran angsuran lancar menggunaan persamaan 3.1
upembayaran LANCAR[4]=0

Mencari nilai keanggotaan himpunan pembayaran angsuran kurang menggunaan persamaan
322
upembayaran KURANG[4] = 0,5

Mencari nilai keanggotaan himpunan pembayaran angsuran macet menggunaan persamaan 3.3
upembayaran MACET[4] =0

Peningkatan Omset

Mencari nilai keanggotaan:



24

Mencari nilai keanggotaan himpunan peningkatan omset besar menggunaan persamaan 3.4
pomset BESAR[10%] =0

Mencari nilai keanggotaan himpunan peningkatan omset sedang menggunaan persamaan 3.4
pnomset SEDANG[10%] =0

Mencari nilai keanggotaan himpunan peningkatan omset kecil menggunaan persamaan 3.4
nomset KECIL[10%] = 0,66

Kendala Luar
Mencari nilai keanggotaan:
Mencari nilai keanggotaan himpunan kendala luar ringan menggunaan persamaan 3.4

ukendala RINGAN[1] = 0,66

Mencari nilai keanggotaan himpunan kendala luar sedang menggunaan persamaan 3.4
ukendala SEDANG[1]=0

Mencari nilai keanggotaan himpunan kendala luar berat menggunaan persamaan 3.4

ukendala BERAT[1] =0

Kesesuaian Penggunaan Dana
upenggunaan SESUAI[0] = 1
upenggunaan TIDAK][0] =0

Komposisi Aturan

Setelah proses fuzzyfikasi pada tiap himpunan, selanjutnya dilakukan proses komposisi
aturan atau mencari fire strength (a) yaitu mencari nilai minimum pada tiap aturan yang telah
dibuat. Setelah didapat nilai a selanjutnya mencari nilai z dari tiap aturan. Berikut merupakan

proses komposisi pada masing-masing aturan:

[R1] Komposisi aturan R1 /F Pembayaran Angsuran LANCAR AND Peningkatan Omset
BESAR AND Kendala Luar RINGAN AND Penggunaan Dana SESUAI THEN Potensi
BAIK;
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a-predikat; = min (0;0,0,66;1) =0
Lihat Himpunan Potensi BAIK =(10-z;)/10=0 - 10

[R2] IF Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset BESAR AND Kendala
Luar RINGAN AND Penggunaan Dana SESUAI OR Penggunaan Dana TIDAK THEN
Potensi BAIK
a-predikat; = min (0,5;0,;0,66;1) =0
Lihat Himpunan Potensi BAIK =(10-z;)/10=0 -2 10

[R3] IF Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset BESAR AND Kendala
Luar SEDANG AND Penggunaan Dana SESUAI OR Penggunaan dana TIDAK THEN
Potensi BAIK
a-predikats = min (0,5;0;0,6;1) =0
Lihat Himpunan Potensi BERMASALAH =(z5—0/10)=0 =210

[R4] IF Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset BESAR AND Kendala
Luar BERAT AND Penggunaan Dana TIDAK THEN Potensi BERMASALAH,;
a-predikat; = min (0,5;0;0;0) =0
Lihat Himpunan Potensi BERMASALAH =(z5—0/10)=0 =10

[RS] IF Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset SEDANG AND Kendala
Luar RINGAN AND Penggunaan Dana SESUAI OR Penggunaan dana TIDAK THEN
Potensi BAIK
a-predikaty = min (0,5;0;0,6;1) =0
Lihat Himpunan Potensi BAIK =10-z;)/10=0 - 10

[R6] IF Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset SEDANG AND Kendala
Luar SEDANG AND Penggunaan Dana SESUAI THEN Potensi BAIK
a-predikat;o = min (0,5;0;0;1)=0
Lihat Himpunan Potensi BAIK = (10-z;)/10=0 ->10
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[R7] IF Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset SEDANG AND Kendala
Luar SEDANG AND Penggunaan Dana TIDAK OR Penggunaan dana SESUAI THEN
Potensi BERMASALAH;
a-predikat;> = min (0,5,0;0;1) =0
Lihat Himpunan Potensi BERMASALAH =(z5—0/10)=0 =10

[R8] IF Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset SEDANG AND Kendala
Luar BERAT AND Penggunaan Dana TIDAK THEN Potensi BERMASALAH;
a-predikat;; = min (0,5;0;0;0) =0
Lihat Himpunan Potensi BERMASALAH =(z5—0/10)=0 =10

[R9] IF Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset KECIL AND Kendala
Luar RINGAN AND Penggunaan Dana SESUAI OR Penggunaan dana TIDAK THEN
Potensi BAIK;
a-predikat;s = min (0,5,0,660,66;1) = 0,5
Lihat Himpunan Potensi BAIK =(10-z;)/10=0,5 2> 5

[R10] /F Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset KECIL AND Kendala
Luar SEDANG AND Penggunaan Dana SESUAI THEN Potensi BAIK;
a-predikat;s = min (0,5,0,66;0;1) =0
Lihat Himpunan Potensi BAIK =(10-z;)/10=0-> 10

[R11] /F Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset KECIL AND Kendala
Luar SEDANG AND Penggunaan Dana TIDAK THEN Potenst BERMASALAH;
a-predikat;; = min (0,5,0,66:0.0) =0
Lihat Himpunan Potensi BERMASALAH =(z5—0/10)=0 =10

[R12] /F Pembayaran Angsuran KURANG AND Peningkatan Omset KECIL AND Kendala
Luar BERAT AND Penggunaan Dana SESUAI OR Penggunaan dana TIDAK THEN
Potensi BERMASALAH;
a-predikat;s = min (0,5;0,66,,0;1) =0
Lihat Himpunan Potensi BERMASALAH =(z5—0/10)=0 - 10
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[R13] IF Pembayaran Angsuran MACET AND Peningkatan Omset BESAR AND Kendala
Luar RINGAN AND Penggunaan Dana TIDAK THEN Potenst BERMASALAH;
a-predikatzo = min (0;0;0,5:0) =0
Lihat Himpunan Potensi BERMASALAH =(z5—0/10)=0->10

Defuzzyfikasi

Pada tahapan terakahir proses yang dilakukan defuzzyfikasi berupa perhitungan membagi
nilai z dari tiap-tiap aturan dengan penjumlahan dari nilai alpha predikst tiap-tiap aturan. Hasil
keseluruhan alpha predikat yang dikali dengan nilai z dibagi dengan penjumlahan seluruh alpha
predikat.
Y. a-predikat x nilai z=2.5
Y a-predikat =0.5;
Defuzzyfikasi z= ;—z =5

Kesimpulan,

Tingkat Potensi Bermasalah Bp. Igbal Anwar adalah 5 dan dikategorikan dengan potensi BAIK

3.4 Analisis Kebutuhan Sistem
Sebelum membangun sebuah sistem ditentukan beberapa kebutuhan yang meliputi dari

kebutuhan input, proses, output, perangkat lunak, perangkat keras dan kebutuhan antarmuka.

3.4.1 Analisis Kebutuhan Input
Kebutuhan input dari sistem ini terdiri dari:

a. Data Admin BMT Kamilah

Data admin berupa username, nama , alamat dan email admin BMT Kamilah.
b. Data Karyawan BMT Kamilah

Data karyawan berupa username, nama , jabatan, alamat dan email karyawan BMT Kamilah.
c. Data Anggota BMT Kamilah

Data anggota berupa nama, alamat, pekerjaan dan email admin BMT Kamilah.
d. Data variabel faktor resiko

Seluruh variabel faktor resiko untuk evaluasi anggota yang berupa pembayaran angsuran,

peningkatan omset, kendala luar, dan penggunaan dana.



31

e. Data himpunan fuzzy

Himpunan pada setiap variabel faktor resiko.
f. Data aturan fuzzy

Basis aturan yang digunakan pada pengecekan potensi bermasalah anggota BMT Kamilah
g. Laporan pasca pembiayaan

Laporan akhir setelah proses pembiayaan yang berisi pembayaran angsuran , peningkatan

omset, kendala luar dan penggunaan dana.

3.4.2 Analisis Kebutuhan Proses
Proses-proses yang dibutuhkan pada sistem ini adalah sebagai berikut:
a. Proses memasukkan variabel input dan output
b. Proses memasukkan himpunan input
c. Proses pembuatan basis aturan
d. Proses memasukkan nilai
e. Proses perhitungan derajar keanggotaan
f. Proses perhitungan predikat tiap aturan
g. Proses perhitungan total dari nilai-nilai tiap aturan

h. Proses hasil akhir berupa output yang telah disesuaikan dengan aturan yang dibuat

3.4.3 Analisis Kebutuhan Output
Output pada sistem ini berupa evaluasi anggota pasca pembiayaan. Hasil merupakan

nilai anggota apakah memiliki potensi baik atau bermasalah.

3.4.4 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
a. XAMPP

b. Visual Studio Code

c. Foxit Reader

d. Mendeley Desktop

e. Microsoft Office Word 2019

f. Microsoft Office Excel 2019

g. Browser Google Chrome



3.4.5 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras
a. Laptop Macbook Pro 2019
b. Printer Epson L.220

3.4.6 Analisis Kebutuhan Antarmuka

a.

Antarmuka login

Sebagai halaman login admin maupun user.
Antarmuka Profil Admin

Sebagai halaman yang berisi seluruh profil admin.
Antarmuka Profil user

Sebagai halaman yang berisi seluruh profil user.

Antarmuka Manajemen Data user

Sebagai halaman yang memanajemen seluruh data user yang terdapat pada sistem.

Antarmuka Tambah user

Sebagai halaman yang digunakan admin untuk menambah wuser.
Antarmuka Ubah user

Sebagai halaman yang digunakan admin untuk mengubah user.
Antarmuka Manajemen Aturan

Sebagai halaman yang memanajemen aturan yang terdapat pada sistem
Antarmuka Tambah Aturan

Sebagai halaman yang digunakan admin untuk menambah aturan.
Antarmuka Ubah Aturan

Sebagai halaman yang digunakan admin untuk mengubah aturan.
Antarmuka Manajemen Variabel Faktor Resiko

Sebagai halaman admin untuk memanajemen variabel faktor resiko.
Antarmuka Tambah Variabel Faktor Resiko

Sebagai halaman admin untuk menambah variabel faktor resiko.
Antarmuka Ubah Variabel Faktor Resiko

Sebagai halaman admin untuk mengubah variabel faktor resiko.
Antarmuka Manajemen Himpunan

Sebagai halaman admin untuk memanajemen himpunan.

Antarmuka Tambah Himpunan
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Sebagai halaman admin untuk menambah himpunan.
Antarmuka Ubah Himpunan

Sebagai halaman admin untuk mengubah himpunan.
Antarmuka Manajemen Keputusan

Sebagai halaman admin untuk memanajemen keputusan.
Antarmuka Ubah Keputusan

Sebagai halaman admin mengubah keputusan.
Antarmuka Manajemen Anggota

Sebagai halaman user memanejemen anggota.
Antarmuka Tambah Anggota

Sebagai halaman user untuk menambah anggota.
Antarmuka Ubah Anggota

Sebagai halaman user untuk mengubah daftar anggota.

Antarmuka Riwayat Keputusan

Sebagai halaman user melihat riwayat keputusan yang telah dibuat.

Antarmuka Cek Hasil Keputusan
Sebagai halaman user untuk melakukan cek hasil keputusan.

Antarmuka Hasil Keputusan

Sebagai halaman user untuk menampilkan seluruh hasil keputusan.
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BAB IV
PERANCANGAN SISTEM

4.1 Perancangan Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah diagram merupakan visualisasi antara pengguna yang
berinteraksi langsung dengan menunjukan perannya kepada sebuah sistem yang menjadi
gambaran untuk menjelaskan konteks sistem yang akan dibuat nantinya(Kurniawan, 2018)

Berikut use case diagram untuk sistem yang akan dibangun:

Manajemen Profil
Admin

Manajemen User

<include>
Manajemen Variabel

Faktor Resiko '\

Manajemen
Himpunan

~\
/

A\
A 4 B 4 N\
G = AN = e il i NG =

A A A

3 2 2

B - 5

Y Vv Y

Admin

Manajemen Aturan |[€————cinclude>

Manajemen
Profil User <include>

\%clude>
Manajemen Anggota

~

Manajemen Riwayat
Keputusan

- J/
User / Karyawan r

Cek Hasil Keputusan
Potensi Bermasalah

"

N

Gambar 4.1 Use Case Diagram
Pada Gambar 4.1 terdapat dua aktor yang akan berperan dalam sistem ini. Aktor pertama

adalah manajer pada BMT itu sendiri sebagai admin yang dapat memanajemen profil admin,
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manajemen user, menajemen seluruh aturan , variabel faktor resik, himpunan,aturan dan
keputusan.

Aktor kedua merupakan karyawan atau user yang dapat melakukan tugasnya sebagai
pemeriksa potensi anggota bermasalah dengan melakukan cek hasil keputusan potensi
bermasalah dan dapat memeriksa kembali pada riwayat keputusan untuk melihat hasil-hasil
yang telah diputuskan.

Untuk dapat melakukan semua proses tersebut admin/manajer maupun user/karyawan

harus melakukan login terlebih dahulu.

4.2 Perancangan Activity Diagram

Activity Diagram adalah seluruh aliran pekerjaan dari waktu sistem mulai berjalan hingga
selesei dan bagaimana urutan kejadian aktvitas tersebut (Dewi et al., 2010). Untuk itu penulis
memodelkan activity diagram untuk menggambarkan aliran pekerjaan pada sistem yang akan

dibuat sebagai berikut.

5. Activity Diagram Login

Pada aktivitas /login, sistem menampilkan halaman /ogin, untuk kemudian berisi form login
yang harus diisi oleh admin dan ussr yang nantinya kemudian akan divalidasi oleh sistem dan
disesuaikan dengan database yang ada, dan jika sesuai maka halaman selanjutnya terbuka.

Berikut Activity Diagram Login dapat dilihat pada Gambar 4.2..
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Activity Diagram Login

Administrator / User Sistem

®
!

s [ Menampilkan
[ Input Data Login J‘ Halaman Login |

\

f )
Validasi Data Login
\ J

' Menampilkan
Halaman Error

Y

A

Menampilkan Halaman
Admin/user
(manajer/karyawan)

Gambar 4.2. Activity Diagram Login

6. Activity Diagram Manajemen User

Pada aktivitas Manajemen user, sistem akan menampilkan halaman data wuser. Pada
halaman ini, admin dapat menambahkan, mengubah dan menghapus user yang mana sistem
akan menampilkan halaman sesuai yang dipilih dengan tampilan form. Setalah form diisi dan
disimpan maka sistem akan menampilkan pemberitahuan jika data telah disimpan ataupun
diubah. Dan Ketika admin menghapus data maka sistem akan memberikan peringatan dengan
pilihan ya dan tidak, jika pilihan ya maka sistem akan memproses dengan notifiksi data berhasil
dihapus.

Berikut Activity diagram Manajemen user dapat dilihat pada Gambar 4.3.



37

Activity Diagram Manajemen User

User

Sistem

A

l

Menampilkan

tambah user

halaman data user

simpan data

A

Y

Menampilkan
halaman form
tambah user

Y

ubah user

— simpan data |«

Data Berhasil

Ditambahkan

Menampilkan
halaman form
ubah user

y

Data Berhasil

Diubah

Hapus Data

Data Berhasil
Dihapus

Gambar 4.3 Activity Diagram Manajemen User

7. Activity Diagram Manajemen Profil Admin
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Pada aktivitas ini, sistem menampilkan halaman profil admin. Dalam aktivitas ini admin
dapat memilih ubah data admin, Ketika dipilih maka sistem akan menampilkan halaman ubah
data admin, jika data sudah disimpan maka sistem akan memproses dan menampilkan
pemberitahuan data berhasil diubah.

Berikut Activity Diagram manajemen profil admin dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Activity Diagram Manajemen Profil Admin
Admin Sistem

l

Menampilkan
halaman profil a3
admin

Menampilkan
detail profil

ubah data »

simpan data €

data berhasil
diubah

Data Berhasil
Dihapus

—>» Hapus Data >

Gambar 4.4 Activity Diagram Manajemen Profil Admin

8. Activity Diagram Manajemen Aturan

Pada aktivitas ini sistem menampilkan halaman Manajemen aturan, admindapat
menambah, mengubah, dan menghapus aturan yang sudah ada. Ketika admin memilih
menambah aturan maka sistem akan menampilkan halaman tambah aturan. Pada halaman

tambah aturan admin mengisi form dan jika data sudah disimpan, maka sistem akan
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memvalidasi isian tersebut, setelah berhasil maka akan muncul pemberitahuan bahwa data
berhasil disimpan begitupun dengan pilihan ubah aturan. Ketika admin menghapus data maka
sistem akan memberikan peringatan dengan pilihan ya dan tidak, jika pilihan ya maka sistem
akan memproses dengan notifiksi data berhasil dihapus.

Berikut Activity diagram Manajemen Aturan dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Activity Diagram Manajemen Aturan
Admin Sistem

l

Menampilkan
halaman manajemen [«
aturan

A

Menampilkan
tambah aturan > halaman form

tambah aturan

simpan data |«

Data Berhasil
Ditambahkan

Y

Menampilkan
halaman form
ubah aturan

> ubah aturan

Y

simpan data |«

Data Berhasil
Diubah

Data Berhasil
Dihapus

> Hapus Data

\

Gambar 4.5 Activity Diagram Manajemen Aturan

9. Activity Diagram Manajemen Variabel Faktor Resiko
Pada aktivitas ini sistem menampilkan halaman Manajemen Variabel Faktor Resiko.
Admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus variabel faktor resiko yang sudah ada.

Ketika admin menambahkan variabel maka sistem akan menampilkan halaman tambah



40

variabel. Pada halaman tambah variabel admin mengisi form dengan isian dan jika data sudah
disimpan, maka sistem akan memvalidasi isian tersebut dan jika berhasil maka akan muncul
pemberitahuan bahwa data berhasil disimpan begitupun dengan pilihan ubah variabel. Ketika
admin menghapus data maka sistem akan memberikan peringatan dengan pilihan ya dan tidak,
jika pilihan ya maka sistem akan memproses dengan notifiksi data berhasil dihapus.

Berikut Activity diagram Manajemen Variabel Faktor Resiko dapat dilihat pada Gambar
4.6.

Activity Diagram Manajemen Variabel Faktor Resiko
Admin Sistem

l

Menampilkan
halaman manajemen [
1 Faktor Resiko

A

Menampilkan
tambah variabel halaman form

tambah faktor resiko

simpan data |«

Data Berhasil
Ditambahkan

Y

Menampilkan
halaman form
ubah faktor resiko

> ubah variabel

—| simpan data I:

Y

sl Data Berhasil
™ Diubah
v
A < Data Berhasil
> Hapus Data Dihapus

Gambar 4.6 Activity Diagram Manajemen Variabel

10. Activity Diagram Manajemen Himpunan
Pada aktivitas ini sistem menampilkan halaman Manajemen Himpunan. Admin dapat

menambah, mengubah, dan menghapus himpunan yang sudah ada. Ketika admin
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menambahkan himpunan maka sistem akan menampilkan halaman tambah himpunan. Pada
halaman tambah himpunan admin mengisi form dengan isian dan jika data sudah disimpan,
maka sistem akan memvalidasi isian tersebut dan jika berhasil maka akan muncul
pemberitahuan bahwa data berhasil disimpan begitupun dengan pilihan ubah himpunan. Ketika
admin menghapus data, maka sistem akan memberikan peringatan dengan pilihan ya dan tidak,
jika pilihan ya maka sistem akan memproses dengan notifiksi data berhasil dihapus.

Berikut Activity diagram Manajemen Variabel Faktor Resiko dapat dilihat pada Gambar
47.

Activity Diagram Manajemen Himpunan
Admin Sistem

|

Menampilkan
halaman manajemen [«

l himpunan

Menampilkan
» halaman form
tambah himpunan

’—‘ simpan data }:
Data Berhasil

Ditambahkan

A

tambah himpunan

Y

Menampilkan
> ubah himpunan > halaman form

ubah himpunan
—-| simpan data I:

@ Data Berhasil
Diubah

aall Data Berhasil
Hapus Data Dihapus

Gambar 4.7 Activity Diagram Manajemen Himpunan

11. Activity Diagram Manajemen Keputusan

Pada aktivitas ini sistem menampilkan halaman Manajemen Himpunan. Admin dapat

menambah, mengubah, dan menghapus himpunan yang sudah ada. Ketika admin
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menambahkan himpunan maka sistem akan menampilkan halaman tambah himpunan. Pada
halaman tambah himpunan admin mengisi form dengan isian dan jika data sudah disimpan,
maka sistem akan memvalidasi isian tersebut dan jika berhasil maka akan muncul
pemberitahuan bahwa data berhasil disimpan begitupun dengan pilihan ubah himpunan. Ketika
admin menghapus data, maka sistem akan memberikan peringatan dengan pilihan ya dan tidak,
jika pilihan ya maka sistem akan memproses dengan notifiksi data berhasil dihapus.

Berikut Activity diagram Manajemen Variabel Faktor Resiko dapat dilihat pada Gambar
4.8.

Activity Diagram Keputusan
Admin Sistem

l

/\ Menampilkan
< halaman manajemen [«
NS Keputusan
Menampilkan
»  ubah keputusan » halaman form

ubah keputusan

— simpan data [«

- Data Berhasil
7 Diubah

Gambar 4.8 Activity Diagram Manajemen Keputusan

12. Activity Diagram Manajemen Profil User
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Pada aktivitas ini, sistem menampilkan halaman profil user Dalam aktivitas ini user dapat
mengubah data, Ketika dipilih maka sistem akan menampilkan halaman ubah data user, jika
data sudah disimpan maka sistem akan memproses dan menampilkan pemberitahuan data

berhasil diubah.

Berikut Activity Diagram manajemen profil admin dapat dilihat pada Gambar 4.9.

Activity Diagram Manajemen Profil User
User Sistem

l

Menampilkan
halaman profil |«
user

Menampilkan
iing > detail profi

simpan data |«

data berhasil
diubah

Data Berhasil
—» Hapus Data » Dihapus

Gambar 4.9 Activity Diagram Manajemen Profil user

13. Activity Diagram Manajemen Anggota
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Pada aktivitas Manajemen Anggota, sistem akan menampilkan halaman data anggota. Pada
halaman ini, user dapat menambahkan, mengubah dan menghapus anggota. Sistem akan
menampilkan halaman sesuai yang dipilih dengan tampilan form. Setalah form diisi dan
disimpan maka sistem akan menampilkan pemberitahuan jika data telah disimpan ataupun
diubah. Ketika user menghapus data maka sistem akan memberikan peringatan dengan pilihan
ya dan tidak, jika pilihan ya maka sistem akan memproses dengan notifiksi data berhasil
dihapus.

Berikut Activity diagram Manajemen Anggota dapat dilihat pada Gambar 4.10.

Activity Diagram Manajemen Anggota
User Sistem

|

Menampilkan
< halaman manajemen [«
anggota

Menampilkan
tambah anggota > halaman form
tambah anggota

simpan data |«

Data Berhasil
Ditambahkan

Y

Menampilkan
halaman form
ubah anggota

Y

Y

ubah anggota

simpan data [«

Data Berhasil
Diubah

A

Data Berhasil
Dihapus

Y

> Hapus Data

Gambar 4.10 Activity Diagram Manajemen Himpunan

14. Activity Diagram Cek Keputusan
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Pada aktivitas ini sistem menampilkan halaman cek keputusan yang berupa data dari
anggota yang akan dicek, user akan memilih anggota yang akan di cek potensi keputuan
bermasalahnya, sistem akan menampilkan form dari variabel faktor resiko. Setelah data
tersimpan maka akan dilakukan pengecekan dari sistem dan akan meampilkan data hasil

keputusan.

Berikut activity diagram Cek Keputusan dapat dilihat pada Gambar 4.11.

Activity Diagram Cek Keputusan
User Sistem

Menampilkan
< halaman <
cek keputusan

«| Memilih Anggota 2 relnampllfkan
gl untuk dicek > alaman form
cek keputusan
Cek Keputusan [«
Menampilkan
» Hasil
Keputusan

Gambar 4.11 Activity Diagram Manajemen Riwayat Keputusan

15. Activity Diagram Riwayat Cek Keputusan
Pada aktivitas ini sistem menampilkan halaman riwayat keputusan yang berisi hasil-hasil
keputusan yang sudah pernah dilakukan pengecekan sebelumnya. Di dalam aktivitas ini user

dapat melihat detail Riwayat dan hapus data. Ketika user melakukan pilihan hapus data maka
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sistem akan memberikan pilihan konfirmasi Kembali iya dan tidak. Apabila pilihan yang
dipilih iya maka sistem akan memproses dan memberi pemberitahuan bahwa data berhasil
dihapus, jika pilihan tidak maka akan kembali kepada halaman riwayat keputusan.

Berikut activity diagram Manajemen Riwayat Keputusan dapat dilihat pada Gambar 4.12.

Activity Diagram Manajemen Riwayat
User Sistem

l

Menampilkan
halaman riwayat |«
keputusan

Lihat detail Menampilkan
riwayat detail riwayat

Data Berhasil
Dihapus

—» Hapus Data P

®

Gambar 4.12 Activity Diagram Manjemen Riwayat Keputusan
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4.3 Perancangan Basisdata
Perancangan Basisdata dibutuhkan dalam perancangan sistem untuk menyimpan dan
mengoalah data-data yang akan digunakan dalam sistem pada penelitian ini. Berikut

merupakan perancangan basisdata yang akan digunakan pada penelitian ini.

4.3.1 Relasi Tabel

Basisdata Sistem Pendukung Keputusan untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan dari
BMT Kamilah memiliki 9 tabel utama, yaitu admin, karyawan, anggota, aturan, himpunan,
faktor resiko, cek resiko, keputusan, dan status.

Relasi tabel pada sistem yang dibuat dapat dilihat pada Gambar 4.11.

v Ll faktor_resiko be hm! anggota
* 4 id_faktor_resiko : int(10) r r ¢ id_anggota : int(10)
» jenis_faktor_resiko : enum(‘fuzzy','non-fuzzy’) nama_anggota : varchar(255)
nama_faktor_resiko : varchar(255) v bt cek_resiko m tgl_lahir_anggota : date
satuan_faktor_resiko : varchar(255) g id_cek_resiko :int(10) * alamat_anggota : varchar(255)
= keterangan_faktor_resiko : text 4 id_anggota : int(10) P pekerjaan_anggota : varchar(255)
e bt himpunan @ 1gl_cek_resiko : datetime email_anggota : varchar(255)
474 id_himpunan : int(10) S u & jenis_kelamin_anggota : enum('Laki-laki','Perempuan’)
< 4 id_faktor_resiko : int(10) o Ll detail_cek_resiko
nama_himpunan mmr(zss) 1 id_detail_cek_resiko : int(10) 2o . DIy,
« batas_bawah_himpunan : float 1 id_cek_resiko :int(10) > LIy 0)
+ batas_tengah_himpunan : float < 4 id_fakior_resiko : int(10) name Kayawar: varcsr22)
« batas_atas_himpunan : float nilai_detail_cek_resiko : varchar(255) B :"'.—"""—"“”V"""{ L -
5 ik’ arites) < g mat_karyawan ; varchar(;
» bentuk_kurva : enum('naik’, turun', 'segitiga',") # id_himpunan : int(11) el Kenyien < Vrcher (255}
@ © b detail_aturan | userame_karyawan : varchar(256)
¢ id_detail_aturan : int(10) pw_karyawan : varchar(255) o
4 id_aturan : int(10) be e 2 jenis_kelamin_karyawan : enum('Laki-laki','Perempuan’)

¢ u id_himpunan : int(10) 1 id_hasil_cek_resiko : int(10)

¢ 4 id_cek_resiko : int(10) de brot admin

e ol aturan < ¢ id_admin : int(10)
o id_aturan : int(10) o ;"""—"‘."&—(“’;‘-"‘M : float nama_admin : varchar(255)
¢ 4 id_status : int(10) . Stats 1) email_admin : varchar(255)
nama_aturan : varchar(255) sanor: tmym ( username_admin : varchar(255)
error_msg : varchar(255) pw_admin : varchar(255)

v il status
' ¢ id_status : int(10)
nama_status : varchar(255)
« batas_bawah_status : float
« batas_atas_status : float

Gambar 4.13 Relasi Tabel

Beberapa kardinalitas yang terdapat pada gambar diatas adalah:

a. One to one; tabel cek resiko terhadap tabel detail cek resiko dan hasil cek resiko.

b. One to Many; tabel faktor resiko terhadap tabel himpunan dan tabel detail cek resiko,
tabel aturan terhadap tabel detail aturan dan tabel status, dan tabel anggota terhadap
tabel cek resiko.

c. Many to Many;tabel himpunan terhadap tabel detail aturan dan tabel himpunan
terhadap tabel detail cek resiko.

4.3.2 Struktur Tabel
Pada Sistem Pendukung Keputusan Pasca Pembiayaan dari BMT Kamilah disusun
stuktur tabel yang akan digunakan sebagai tempat menyimpan data.

Berikut struktur tabel yang terdapat pada sistem:
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a. Tabel admin
Tabel admin digunakan untuk menyimpan data dirt admin yang berupa id, nama, email,
username dan password admin.
Berikut tabel admin dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Tabel Admin

No | Field Type Size Detail

| id_admin int 10 Primary key
2 nama_admin varchar 255 Not Null

3 email_admin varchar 255 Not Null

4 username_admin | varchar 255 Not Null

5 pw_admin varchar 235 Not Null

b. Tabel Karyawan
Tabel Karyawan digunakan untuk menyimpan data karyawan yang berupa id, nama,
alamat, email, username, password, dan jenis kelamin karyawan.

Berikut tabel karyawan dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Tabel Karyawan

No | Field Type Size Detail

1 id_karyawan int 10 Primary key
2 nama_karyawan varchar 255 Not Null

3 alamat_karywan varchar 255 Not Null

4 email karyawan varchar 255 Not Null

5 username_karyawan varchar 255 Not Null

6 pw_karyawan varchar 258 Not Null

7 jenis_kelamin_karyawan | enum ‘Laki-Laki’, | Not Null

"Perempuan’

c. Tabel Anggota
Tabel Anggota digunakan untuk menyimpan data anggota yang berupa id, nama, tgl
lahir, alamat, pekerjaan, email, dan jenis kelamin anggota.

Berikut tabel anggota dapat dilihat pada Tabel 4.3.
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No | Field Type Size Detail

1 Id_anggota int 10 Primary Key
2 nama_anggota varchar 253 Not Null

3 tgl lahir anggota date Not Null

4 alamat anggota varchar 255 Not Null

5 pekerjaan_anggota varchar 2585 Not Null

6 email_anggota varchar 255 Not Null

7 jenis_kelamin_anggota | enum ‘Laki-Laki’, Not Null

"Perempuan’

d. Tabel Aturan

Tabel Aturan digunakan untuk

nama aturan.

Berikut tabel aturan dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Tabel Aturan

No | Field Type Size Detail

1 id_aturan int 10 Primary key
1 id_status int 10 Not Null

2 nama_aturan varchar 255 Not Null

e. Tabel Detail Aturan

menyimpan data aturan yang berupa id, status, dan

Tabel Detail Aturan digunakan untuk menyimpan data detail aturan yang berupa id

detai aturan, id aturan, dan id himpunan.

Berikut tabel detail aturan dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Tabel Detail Aturan

No | Field Type Size Detail

1 id_detail aturan | int 10 Primary key
2 id_aturan int 10 Foreign key
3 id_himpunan int 10 Foreign key

f. Tabel Himpunan



50

Tabel Himpunan digunakan untuk menyimpan data aturan yang berupa id himpunan,
id faktor resiko, nama, batas bawah, batas tengah, batas atas, dan bentuk kurva
himpunan.

Berikut tabel Himpunan dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Tabel Himpunan
No | Field Type Size Detail
1 id_himpunan int 10 Primary key
2 id_faktor resiko int 10 Foreign key
3 nama_himpunan varchar 255 Not Null
4 batas_bawah_himpunan | float Not Null
5 batas_tengah himpunan | float Not Null
6 batas_atas_himpunan float Not Null
7 bentuk kurva enum ‘naik’, Not Null
“turun’,
“segitiga’

g. Tabel Faktor resiko
Tabel Faktor digunakan untuk menyimpan data faktor resiko yang berupa id, jenis,
nama, satuan, dan keterangan faktor resiko.
Berikut tabel faktor resiko dapat dilihat pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Tabel Faktor Resiko

No | Field Type Size Detail

1 id_faktor resiko int 10 Primary key

2 jenis_faktor resiko enum “fuzzy’, Not Null
non-fuzzy’

3 nama_faktor resiko varchar 255 Not Null

4 satuan_faktor resiko varchar 255 Not Null

5 keterangan faktor resiko | text Not Null

h. Tabel cek resiko
Tabel Cek Resiko digunakan untuk menyimpan data cek resiko yang berupa id cek

resiko, id anggota, dan tgl cek resiko.
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Berikut tabel Cek Resiko dapat dilihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Tabel Cek Resiko

No | Field Type Size Detail

1 id_cek _resiko int 10 Primary key
2 id_anggota int 10 Foreign key
3 tgl cek resiko datetime Not Null

Tabel detail cek resiko
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Tabel detail cek resiko digunakan untuk menyimpan data detail cek resiko yang berupa

id detail cek resiko, id cek resiko, id faktor resiko, nilai detail cek resiko, dan id

himpunan.
Berikut tabel detail cek resiko dapat dilihat pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9 Tabel Detail Cek Resiko

No | Field Type Size Detail

1 id_detail cek resiko int 10 Primary key
2 id_cek resiko int 10 Foreign key
3 id_faktor resiko int 10 Foreign key
4 nilai_detail cek resiko | varchar 255 Not Null

5 id_himpunan int 10 Foreign key

Tabel hasil cek resiko

Tabel Hasil cek resiko digunakan untuk menyimpan data hasil cek resiko yang berupa

id hasil cek resiko, id cek resiko, peresen hasik cek resiko, id status, error, dan error

msg (pesan error)..

Berikut tabel Hasil cek resiko dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Tabel Hasil Cek Resiko

No | Field Type Size Detail

1 id_hasil cek resiko int 10 Primary key
2 id_cek resiko int 10 Foreign key
3 persen_hasil_cek resiko | float Not null

4 id_status int 10 Not Null

5 error tinyint 1 Foreign key
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6 error_msg varchar 255 Not Null

k. Tabel status
Tabel detail status digunakan untuk menyimpan data status yang berupa id, nama, batas
bawah, dan batas atas status.
Berikut tabel detail cek resiko dapat dilihat pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Tabel Status

No | Field Type Size Detail

1 id_status int 10 Primary key
2 nama_status varchar 255 Not Null

3 batas_bawah_status | float Not Null

4 batas atas_status float Not Null

4.4 Perancangan Antarmuka

Dalam membuat suatu sistem dibutuhkan perancangan antarmuka pengguna (user
interface) sebagai gambaran awal bentuk tampilan sistem yang akan dibuat nantinya. Dengan
adanya perancangan antarmuka ini memudahkan dalam pembuatan antarmuka sistem. Berikut

rancangan antarmuka pengguna yang akan digunakan penulis dalam membuat sistem.

1. Perancangan Antarmuka Login
Rancangan antarmuka /ogin adalah rancangan halaman awal sistem, pengguna tidak akan
dapat mengakses fitur-fitur sistem sebelum melakukan login pada halaman awal ini.

Berikut rancangan antarmuka login pada Gambar 4. 14.
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SIGN IN
BMT KAMILAH

Gambar 4.14 Perancangan Antarmuka Login

2. Perancangan Antarmuka Manajemen Profil Admin
Pada halaman ini berisi formulir untuk merubah profil admin yang terdapat username, e-
mail, & password lama dan password baru. Untuk merubah formulir diisi kemudian disimpan.

Berikut adalah rancangan antarmuka ubah profil admin terdapat pada Gambar 4. 15.
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Selamat Datang di Halaman Admin
BMT KAMILAH

Profil Admin

Profil Usernome :
Manajemen Data User

’ Password
Mangjemen Aturan Lama
Manajemen Variabel Password

Baru

Manajemen Himpunan
Manajemen Keputusan E-mail

Gambar 4.15 Perancangan Antarmuka Ubah Profil admin

3. Perancangan Antarmuka Manajemen Data User

Pada halaman ini berupa rancangan antarmuka admin yang mengelola data user. Sistem
menampilkan seluruh user yang terdapat pada sistem. Admin dapat menambah, mengubah,
dan menghapus data user.

Berikut adalah rancangan antarmuka manajemen data user terdapat pada Gambar 4. 16.
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Selamat Datang di Halaman Admin
BMT KAMILAH

DATA USER
Profil Password Email Action
Manajemen Data User m
Manajemen Aturan @

Manajemen Variabel

= X Tambah user
Manajemen Himpunan

Manajemen Keputusan

Log out

Gambar 4.16 Perancangan Antarmuka Manajemen Data User

4. Perancangan Antarmuka Ubah User

Pada halaman ini berupa rancangan antarmuka admin setelah melakukan fitur ubah pada
halaman sebelumnya. Admin mengubah data user dengan mengisi form data user.

Berikut adalah rancangan antarmuka manajemen ubah data user terdapat pada Gambar 4.
17.
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Selamat Datang di Halaman Admin
BMT KAMILAH

Profil User

Profil Username :
Manajemen Data User

’ Password
Manajemen Aturan Lama
Manajemen Variobel Password

Baru

Manajemen Himpunan
Mancjemen Keputusan E-mail

Gambar 4.17 Perancangan Antarmuka Ubah User

5. Perancangan Antarmuka Tambah User
Pada halaman ini berupa rancangan antarmuka admin setelah menggunakan fitur tambah
user pada halaman sebelumnya. Admin menambah user dengan mengisikan form data user.

Berikut adalah rancangan antarmuka manajemen tambah data user terdapat pada Gambar

4. 18.
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Selamat Datang di Halaman Admin
BMT KAMILAH

Profil User
Profil Username :
Manajemen Data User Password :
Manajemen Aturan
Manajemen Variobel E-mail

Manajemen Himpunan

Manajemen Keputusan

Log out

Gambar 4.18 Perancangan Antarmuka Tambah User

6. Perancangan Antarmuka Manajemen Aturan

Pada halaman ini berupa rancangan antarmuka admin dalam memanajemen aturan.
Halaman ini menampilkan seluruh aturan yang dudah dibuat oleh admin. Admin dapat
menambah, mengubah dan mengahpus aturan.

Berikut adalah rancangan antarmuka manajemen data user terdapat pada Gambar 4. 19.
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Selamat Datang di Halaman Admin
BMT KAMILAH

DATA ATURAN

Kode Aturan Action

o

Profil

Manajemen Data User

Manajemen Aturan

Manajemen Variobel
Tambah Aturan
Manajemen Himpunan

Manajemen Keputusan

Log out

Gambar 4.19 Perancangan Antarmuka Manajemen Aturan

7. Perancangan Antarmuka Ubah Aturan
Pada halaman ini berupa rancangan antarmuka admin setelah menggunakan fitur ubah
aturan. Admin mengubah data aturan dengan mengisikan form aturan.

Berikut adalah rancangan antarmuka ubah aturan terdapat pada Gambar 4. 20.
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Selamat Datang di Halaman Admin

BMT KAMILAH

Ubah Aturan

Profil

Manajemen Data User Nama
Aturan

Manajemen Aturan

Manajemen Variobel Isi Aturan :

Manajemen Himpunan

Manajemen Keputusan

o =

Gambar 4.20 Perancangan Antarmuka Ubah Aturan

8. Perancangan Antarmuka Tambah Aturan
Pada halaman ini berupa rancangan antarmuka admin setelah menggunakan fitur tambah
aturan. Admin menambah data aturan dengan mengisikan form aturan.

Berikut adalah rancangan antarmuka tambah aturan terdapat pada Gambar 4. 21.
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Selamat Datang di Halaman Admin

BMT KAMILAH

Ubah Aturan

Profil

) Nama
Manajemen Data User

’ Aturan
Manajemen Aturan
Manajemen Variabel Isi Aturan :

Manajemen Himpunan

Manajemen Keputusan

Gambar 4.21 Perancangan Antarmuka Tambah Aturan

9. Perancangan Antarmuka Manajemen Variabel Faktor Resiko
Pada halaman ini berupa rancangan antarmuka admin dalam memajamen variabel faktor
resiko. Admin dapat menambah, mengubah dan mengahpus variabel.

Berikut adalah rancangan antarmuka manajemen data user terdapat pada Gambar 4. 22.



Selamat Datang di Halaman Admin
BMT KAMILAH

DATA VARIABEL

Profil Jenis Satuan Action

Mangj n Data User

Manajemen Aturan

Manajemen Variabel
Tambah Variabel
Manajemen Himpunan

Manajemen Keputusan

Log out

Gambar 4.22 Perancangan Antarmuka Manajemen Variabel Faktor Resiko

10. Perancangan Antarmuka Ubah Variabel Faktor Resiko

Pada halaman ini berupa rancangan antarmuka admin setelah menggunakan fitur ubah
faktor resiko. Admin mengubah data variabel faktor resiko dengan mengisikan form variabel
faktor resiko.

Berikut adalah rancangan antarmuka ubah variabel faktor resiko terdapat pada Gambar 4.
23
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Selamat Datang di Halaman Admin
BMT KAMILAH

Ubah Variabel

Profil NO
Manajemen Data User

Nama
Manajemen Aturan Variabel :
Manajemen Variabel

Jenis
Manajemen Himpunan

Satuan

Manajemen Keputusan

Log ot N

Gambar 4.23 Perancangan Antarmuka Ubah Variabel Faktor Resiko

11. Perancangan Antarmuka Tambah Variabel Faktor Resiko

Pada halaman ini berupa rancangan antarmuka admin setelah menggunakan fitur tambah
variabel faktor resiko. Admin menambah data variabel faktor resiko dengan mengisikan form

variabel faktor resiko.
Berikut adalah rancangan antarmuka tambah variabel faktor resiko terdapat pada Gambar

4.24.
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Selamat Datang di Halaman Admin
BMT KAMILAH

Tambah Variabel

Profil NO
Manajemen Data User

Nama
Mangjemen Aturan Variabel

Manajemen Variabel

Manajemen Himpunan
Satuan

Manajemen Keputusan

Gambar 4.24 Perancangan Antarmuka Tambah Variabel Faktor Resiko

12. Perancangan Antarmuka Manajemen Himpunan

Pada halaman ini berupa rancangan admin dalam memajemen seluruh himpunan. Halaman
ini menampilkan seluruh himpunan yang sudah dibuat oleh admin. Admin dapat menambah,
mengubah dan mengahpus himpunan. Berikut adalah rancangan antarmuka manajemen data

user terdapat pada Gambar 4. 25.
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Selamat Datang di Halaman Admin
BMT KAMILAH

DATA HIMPUNAN

Profil No Variabel Himpunan Action

= Delet

Mangjemen Data User @
Mangjemen Aturan m
Manajemen Variabel

Manajemen Himpunan

Managjemen Keputusan Tambah Variabel

Log out

Gambar 4.25 Perancangan Antarmuka Manajemen Himpunan

13. Perancangan Antarmuka Ubah Himpunan
Pada halaman ini berupa rancangan antarmuka admin setelah menggunakan fitur ubah
himpunan. Admin mengubah data himpunan dengan mengisikan form himpunan.

Berikut adalah rancangan antarmuka ubah himpunan terdapat pada Gambar 4. 26.
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Selamat Datang di Halaman Admin
BMT KAMILAH

Ubah Himpunan

Profil NO
Manajemen Data User

Nama
Manajemen Aturan Variabel :
Manajemen Variabel

Himpunan :

Manajemen Himpunan

Manajemen Keputusan

e

Gambar 4.26 Perancangan Antarmuka Ubah Himpunan

14. Perancangan Antarmuka Tambah Himpunan
Pada halaman ini berupa rancangan antarmuka admin setelah menggunakan fitur tambah
himpunan. Admin menambah data himpunan dengan mengisikan form himpunan.

Berikut adalah rancangan antarmuka tambah himpunan terdapat pada Gambar 4. 27.
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Selamat Datang di Halaman Admin
BMT KAMILAH

Tambah Himpunan

Profil NO
Manajemen Data User

Nama
Manajemen Aturan Variabel :
Manajemen Variabel

Himpunan :

Manajemen Himpunan

Manajemen Keputusan

Log ot S

Gambar 4.27 Perancangan Antarmuka Tambah Himpunan

15. Perancangan Antarmuka Manajemen Keputusan

Pada halaman ini berisi rancangan admin dalam memanajemen keputusan. Admin hanya
dapat menubah data keputusan saja karena keputusan hanya terdapat 2 keputusan.

Berikut Gambar Perancangan Antarmuka Manajemen Keputusan dapat dilihat pada

Gambar 4.28.



67
Selamat Datang di Halaman Admin

BMT KAMILAH

DATA KEPUTUSAN

No Variabel Keputusan Nilai

Profil

Manajemen Data User

Manajemen Aturan

Manajemen Variabel

Manajemen Himpunan

Mangjemen Keputusan

Log out

Gambar 4.28 Perancangan Antarmuka Manajemen Keputusan

16. Perancangan Antarmuka Ubah Keputusan
Pada halaman ini berupa rancangan antarmuka admin seletah melakukan fitur ubah
keputusan. Admin mengubah data keputusan dengan mengisikan form keputusan.

Berikut adalah rancangan antarmuka ubah keputusan terdapat pada Gambar 4. 29.
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Selamat Datang di Halaman Admin
BMT KAMILAH

Ubah Keputusan

Profil NO
Manajemen Data User
Nama
Mangjemen Aturan Keputusan { ]
Manajemen Variabel
Nilai

Manajemen Himpunan

Manajemen Keputusan

Log ot S

Gambar 4.29 Perancangan Antarmuka Ubah Keputusan

17. Perancangan Antarmuka Profil User
Pada halaman ini berisi mengenai profil user berupa username, e-mail, & password yang
dapat langsung diubah dengan mengisikan formulir dan disimpan.

Berikut adalah rancangan antarmuka profil user terdapat pada Gambar 4. 30.
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Selamat Datang di Halaman

Profil User
Profil
Username :
Manajemen Anggota
. Password
History Keput
istory Keputusan e
Cek Hasil Keputusan
Password
Log out Baru
E-mail

Gambar 4.30 Perancangan Antarmuka Profil User

18. Perancangan Antarmuka Manajemen Anggota
Pada halaman ini berupa rancangan antarmuka wuser dalam memanajemen data anggota.
User dapat menambah, mengubah, dan menghapus data anggota.

Berikut adalah rancangan antarmuka manajemen data user terdapat pada Gambar 4.31.



70

Selamat Datang di Halaman Karyawan
BMT KAMILAH
DATA Anggota
Profil Password Email Action
Manajemen Anggota m
History Keputusan
f o

Cek Hasil Keputusan

Gambar 4.31 Perancangan Antarmuka Manajemen Anggota

19. Perancangan Antarmuka Ubah Anggota
Pada halaman ini berupa rancangan antarmuka user setelah melukakan fitur uabh anggota.

User mengubah data anggota dengan mengisikan form variabel faktor resiko.

Berikut adalah rancangan antarmuka ubah anggota terdapat pada Gambar 4. 32.
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Selamat Datang di Halaman Admin
' BMT KAMILAH

Profil Anggota

Profil Username :
Manajemen Anggota

Alomat
History Keputusan
Cek Hasil Keputusan

Pekerjaan :
Log out

E-mail

Gambar 4.32 Perancangan Antarmuka Ubah Anggota

20. Perancangan Antarmuka Tambah Anggota
Pada halaman ini berupa rancangan antarmuka user seletah menggunakan fitur tambah
anggota. User menambah data anggota dengan mengisikan form anggota.

Berikut adalah rancangan antarmuka Tambah Anggota terdapat pada Gambar 4. 33.
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Selamat Datang di Halaman Admin
BMT KAMILAH
Profil User

Profil Username :
Manajemen Anggota alomat
History Keputusan
Cek Hasil Keputusan

Pekerjaan :
Log out

E-mail

Gambar 4.33 Perancangan Antarmuka Tambah Anggota

21. Perancangan Antarmuka Cek Hasil Keputusan
Pada halaman ini user mengisikan form variabel faktor resiko untuk melakukan cek hasil
keputusan berdasarkan nama anggota yang sudah terdapat pada sistem.

Berikut adalah rancangan antarmuka cek hasil keputusan terdapat pada Gambar 4. 34.
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Selamat Datang di Halaman Karyawan
' BMT KAMILAH

Cek Hasil Keputusan

Profil NO
Manajemen Anggota
Nama
History Keputuson
Cek Hasil Keputusan Pembayaran
Cicilan 5 Bulan
Fag et Peningkatan
Pendapatan: %
Kendala
Luar : Penalty Point :

Penggunaan

Cek

Gambar 4.34 Perancangan Antarmuka Cek Hasil Keputusan

22. Perancangan Antarmuka Hasil Keputusan
Pada halaman ini merupakan rancanfan antarmuka dari hasil keputusan setelah wuser
melakukan fungsi pengecekan terhadap anggota pada halaman cek hasil keputusan.

Berikut adalah rancangan antarmuka profil user terdapat pada Gambar 4. 35.
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Selamat Datang di Halaman Karyawan
' BMT KAMILAH

Cek Hasil Keputusan

Profil NO : 4
Manajemen Anggota

Nama : Ardi
History Keputusan
Cek Hasil Keputusan Pembayaran

Cicilon : 10 Bulan
k20 ok Peningkatan

Pendapotan: 10 %

Kendala

Luar

Penggunaan

Potensi : 5(BAIK)

Gambar 4.35 Perancangan Antarmuka Hasil Keputusan

23. Perancangan Antarmuka Riwayat Keputusan

Pada halaman ini berisi rancangan tampilan riwayat hasil keputusan yang sudah dilakukan.
Riwayat dapat dilihat kembali untuk ditinjau dan dihapus.

Berikut Rancangan Antarmuka Riwayat Keputusan dapat dilihat pada Gambar 4.36.
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Selamat Datang di Halaman Karyawan

BMT KAMILAH

DATA KEPUTUSAN

Potensi Persentase Bermasalah Action

Profil
Manajemen Anggota

History Keputusan

Cek Hasil Keputusan

Log out

Gambar 4.36 Perancangan Antarmuka Riwayat Keputusan

4.5 Flowcharts
Flowchart merupakan diagram alur yang menjelaskan alur yang berjalan pada sistem.
Terdapat beberapa macam flowchart yang dibuat untuk memudahkan dalam perancangan
sistem pada penelitian ini, diantaranya sebagai berikut.
4.5.1 Flowchart Sistem Karyawan
Flowchart Sistem Karyawan ini merupakan alur berjalanya sistem utama yang terdapat
pada Sistem Keputusan untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan dari BMT Kamilah.
Berikut flowchart Sistem Karyawan dapat dilihat pada Gambar 4.37.
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start

-
Kelola Proﬁl] [ Cek Potensi ] [ Riwayat ]
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Input
Pembayaran
Pendapatan

Kendala

Penggunaan Dana

[ Defuzzyfikasi

{

output:

Potensi

finish

Gambar 4.37 Flowchart Sistem Karyawan
4.5.2 Flowchart Sistem Admin
Flowchart Sistem Admin ini merupakan alur berjalanya sistem admin yang terdapat pada
Sistem Keputusan untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan dari BMT Kamilah.

Berikut flowchart Sistem Admin dapat dilihat pada Gambar 4.38.
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[Kelola Himpunan 4[ Riwayat ]
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Gambar 4.38 Flowchart Sistem Admin

4.5.3 Flowchart Defuzzyfikasi

Flowchart Defuzzifikasi ini merupakan alur berjalanya perhitungan sistem utama pada
Sistem Keputusan untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan dari BMT Kamilah.

Berikut flowchart defuzzyfikasi dapat dilihat pada Gambar 4.39.
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input
firestrenght (a-predikat),
nilai z

i=i+1

total az =
array_sumf(a(i)*z(i)

total a-predikat=
array sum(a—predlkat)

|
|
=
-

hasil akhir = total az / total a-predikat

Gambar 4.39 Flowchart Defuzzyfikasi
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BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

5.1 Implementasi Sistem
Tahapan implementasi sistem adalah tahapan setelah perancangan selesei dirancang
maka diimplementasikan ke dalam sistem. Berikut adalah implementasi Sistem Pendukung

Keputusan Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan BMT Kamilah.

a. Implementasi Halaman Login Admin
Halaman Login admin adalah halaman awal pada tampilan halaman admin. admin
diwajibkan mengisi username dan password untuk melakukan login.

Berikut implementasi halaman login admin dapat dilihat pada Gambar 5.1.

BMT KAMILAH

LOGIN ADMIN

Gambar 5.1 Implementasi halaman login admin

16. Implementasi Halaman Profil Admin
Halaman profil admin merupakan halaman yang berisi seluruh profil admin dari nama,

username dan email admin beserta ubah profil nama, username, dan password admin.
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Berikut implementasi halaman profil admin dapat dilihat pada Gambar 5.2.

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan BMT KAMILAH

L‘l Profil Admin Edit Profil

Admin Nama Iqbal Toto Numa
Igbal Toto
Username Manager
O profil
Email Manager@gmall.com Username
& Kelola Data User Manager
I Manajemen Aturan Email
Manager@gmail.com
It Manajemen Faktor Risiko greEman.e
= "
= Manajemen Himpunan Password
= Manajemen Keputusan
4 P “Apabila password tidak diubah mohon dikosongkan
& Manajemen Karyawan m

@ Logout

Gambar 5.2 Implementasi halaman profil admin

17. Implementasi Halaman Manajemen Data User

Halaman Manajemen data user disini berupa manajemen karyawan yang merupakan user
sistem. Pada halaman ini terdapat fitur tambah karyawan untuk menambahkan user, dan juga
terdapat fitur untuk melihat seleruh detail user, ubah serta hapus user.

Berikut implementasi halaman Manajemen data user dapat dilihat pada Gambar 5.3.

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan BMT KAMILAH

Daftar Karyawan

Tambah Karyawan

© Profil

Show 10 v entries Search
& Manajemen Aturan
No I2  Nama Alamat Username Aksi
I Manajemen Faktor Risiko v
1 Tahmid Ksatria Suci Yogyakarta tahmid Deta | [ Hopus |
= Manajemen Himpunan
Showing 1to 1 of 1 entries Previou - Next

£ Manajemen Keputusan

@ Manajemen Karyawan

@ Logout

Gambar 5.3 Implementasi halaman manajemen data user
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18. Implementasi Halaman Tambah User Karyawan

Halaman tambah user karyawan merupakan lanjutan dari fitur tambah karyawan pada
halaman sebelumnya. Pada halaman ini admin mengisikan form data diri user yang akan
ditambahkan berupa nama, tanggal lahir, alamat, jenis kelamin, email, username, dan password
user.

Berikut implementasi dari halaman tambah user karyawan dapat dilihat pada Gambar
54.

L‘!l Tambah Karyawan

Admin
Nama

O profil

I Manajemen Aturan Tanggal Lahir

dd/mm/yyyy (m]

I Manajemen Faktor Risiko

= Manajemen Himpunan Alamat

= Manajemen Keputusan
& Manajemen Karyawan Jenis Kelamin

ki- [
@ Logout Laki-Laki erempuan

Email

Username

Password

Simpan Batal

Gambar 5.4 Implementasi halaman tambah user karyawan

19. Implementasi Halaman Manajemen Aturan

Halaman manajemen aturan berisi tentang seluruh aturan yang terdapat pada sistem. Pada
halaman ini terdapat fitur tambah aturan, ubah dan hapus aturan. Data aturan yang dimasukan
menyesuaikan dengan variabel faktor resiko dan himpunan yang terdapat pada sistem

Berikut implementasi halaman manajemen aturan dapat dilihat pada Gambar 5.5.
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Sistem Pendukung Keputusan Untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan BMT KAMILAH

@ Daftar Aturan

Admin

Basis Aturan

© Frafi Show 10 v entries Search:
I Manajemen Aturan

Nama
I Manajemen Faktor Risiko Auran: I8 | IS\

R1 IF Pembayaran Angsuran Lancar AND Peningkatan Pendapatan Besar AND Kendala Luar Ringan AND Penggunaan Dana Sesual THEN
= Manajemen Himpunan

Potensi BAIK
£2 Manajemen Keputusan
J i R2 IF Pembayaran Angsuran Kurang Lancar AND Peningkatan Pendapatan Besar AND Kendala Luar Ringan AND Penggunaan Dana Sesuai

THEN Potensi BAIK
& Manajemen Karyawan !

S R3 IF Pembayaran Angsuran Kurang Lancar AND Peningkatan Pendapatan Besar AND Kendala Luar Ringan AND Penggunaan Dana Tidak
@ Logou
8 Sesuai THEN Potensi BAIK

R4 IF Pembayaran Angsuran Kurang Lancar AND Peningkatan Pendapatan Besar AND Kendala Luar Sedang AND Penggunaan Dana Sesuai
THEN Potensi BAIK

RS |IF Pembayaran Angsuran Kurang Lancar AND Peningkatan Pendapatan Besar AND Kendala Luar Sedang AND Penggunaan Dana Tidak
Sesuai THEN Potensi BERMASALAH

FREEPER:

R6 IF Pembayaran Angsuran Kurang Lancar AND Peningkatan Pendapatan Besar AND Kendala Luar Berat AND Penggunaan Dana Sesuai THEN

Gambar 5.5 Implementasi halaman manajemen aturan

20. Implementasi Halaman Tambah Aturan
Halaman Tambah aturan adalah halaman lanjutan dari halaman sebelumnya Ketika
digunakan fitur tambah aturan. Pada halaman ini admin mengisikan form tambah aturan yang
diisi dengan nama aturan, pemilihan himpunan pada tiap variabel faktor resiko dan keputusan.
Berikut halaman tambah aturan dapat dilihat pada Gambar 5.6.

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan BMT KAMILAH

“ Tambah Aturan

A Nama Aturan
Admin

© profil Pembayaran Angsuran

[ Manajemen Aturan Pilih

e Manajemen Faktor Risiko Peningkatan Pendapatan

- Pilih
= Manajemen Himpunan -

[ Manajemen Keputusan Kendais Luar

Pilih

& Manajemen Karyawan

Penggunaan Dana
@ Logout

Pilih

Keputusan

Pilih Keputusan

[ Lo

Gambar 5.6 Implementasi halaman tambah aturan

21. Implementasi Halaman Manajemen Variabel Faktor Resiko
Halaman manajemen variabel faktor resiko adalah halaman yang terdapat beberapa

variabel faktor resiko yang telah di tambahkan oleh admin. Pada halaman ini terdapat fitur
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tambah faktor resiko untuk menambahkan variabel yang dibutuhkan serta terdapat fitur ubah
dan hapus variabel faktor resiko.

Berikut halaman manajemen variabel faktor resiko dapat dilihat pada Gambar 5.7.

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan BMT KAMILAH

Daftar Faktor Resiko

Show 10 v entries Search:
O Profit No £ Nama Jenis Faktor Reslko Satuan Keterangan Aksi
[ Manajemen Aturan Pembayaran Angsuran fuzzy Bulan [ Hapus |
I Manajemen Faktor Risiko Peningkatan Pendapatan fuzzy * [ Hapus |
= Manajemen Himpunan Kendala Luar fuzzy Point @
[= Manajemen Keputusan Penggunaan Dana non-fuzzy [ Hapus |
& Manajemen Karyawan Showing 1 to 4 of 4 entries -

@ Logout Tambah Faktor Resiko

Gambar 5.7 Implementasi halaman manajemen variabel faktor resiko

22. Implementasi Halaman Tambah Variabel Faktor Resiko

Halaman Tambah variabel faktor resiko adalah halaman lanjutan dari halaman
sebelumnya ketika digunakan fitur tambah faktor resiko. Pada halaman ini admin mengisikan
form tambah faktor resiko yang diisi dengan nama, jenis, satuan dan keterangan faktor resiko.

Berikut halaman tambah variabel faktor resiko dapat dilihat pada Gambar 5.8.

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan BMT KAMILAH

“ Tambah Faktor Resiko

Admin
Nama Faktor Resiko

O Profil

Jenis Faktor Resiko
& Manajemen Aturan

Fuzzy

I Manajemen Faktor Risiko

Satuan Faktor Resiko
= Manajemen Himpunan

@ Manajemen Keputusan ‘
Keterangan Faktor Resiko

& Manajemen Karyawan

@ Logout

oo [

Gambar 5.8 Implementasi halaman tambah variabel faktor resiko
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23. Implementasi Halaman Manajemen Himpunan

Halaman Manajamen Himpuan adalah halaman yang teradapat himpunan yang telah
ditambahkan oleh admin. Pada halaman ini terdapat fitur tambah himpunan untuk
menambahkan himpunan baru, serta terdapat fitur cek detail, ubah dan hapus himpunan.

Berikut halaman manajemen himpunan dapat dilihat pada Gambar 5.9.

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan BMT KAMILAH

“ Daftar Himpunan

Admin

Show 10 v entries Search:
O profil No & Faktor Risiko Himpunan Bentuk Kurva Aksi
I Manajemen Aturan 1 Pembayaran Angsuran Kurang Lancar Segitiga [ Hapus |
e Manajemen Faktor Risiko 2 Pembayaran Angsuran Lancar Turun
= Manajemen Himpunan 3 Pembayaran Angsuran Macet Naik m
2 Manajemen Keputusan 4 Peningkatan Pendapatan Kecil Turun =
& Manajemen Karyawan 5 Peningkatan Pendapatan Sedang Segitiga
B Logolt 6 Peningkatan Pendapatan Besar Naik E
7 Kendala Luar Ringan Turun f m
8 Kendala Luar Sedang Segitiga
9 Kendala Luar Berat Naik [ Hapus |
10 Penggunaan Dana Tidak Sesual Turun
—

Gambar 5.9 Implementasi halaman manajemen himpunan

24. Implementasi Halaman Tambah Himpunan

Halaman Tambah Himpunan adalah halaman lanjutan dari halaman sebelumnya ketika
digunakan fitur tambah himpunan. Pada halaman ini admin mengisikan form tambah himpunan
yang diisi dengan pilihan variabel faktor resiko yang sudah ada dan bentuk kurvanya.

Berikut halaman tambah himpunan dapat dilihat pada Gambar 5.10.
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Sistem Pendukung Keputusan Untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan BMT KAMILAH

“ Tambah Himpunan

Admin
Faktor Resiko

O Profil Pilih Faktor Resiko
B Manajemen Aturan Bentuk Kurva

pilih Bentuk Kurva
I Manajemen Faktor Risiko

= Manajemen Himpunan m Batal
0 Manajemen Keputusan
# Manajemen Karyawan

@ Logout

Gambar 5.10 Implementasi halaman tambah himpunan

25. Implementasi Halaman Manajemen Keputusan

Halaman Manajemen Keputusan adalah halaman yang berisi keputusan yang telah
terdapat pada sistem. Halaman ini memiliki fitur ubah untuk mengubah isi pada halaman
keputusan.

Berikut halaman tambah himpunan dapat dilihat pada Gambar 5.11.

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan BMT KAMILAH

@ Daftar Keputusan

Admin

Show 10 v entries Search
O Profil No I£  Nama Keputusan Batas Bawah Batas Atas Aksi
B Manajemen Aturan 1 BAIK 0 10
e Manajemen Faktor Risiko 2 BERMASALAH 0 10
= Manajemen Himpunan Showing 1 to 2 of 2 entries deviot

= Manajemen Keputusan

& Manajemen Karyawan

@ Logout

Gambar 5.11 Implementasi halaman manajemen keputusan
26. Implementasi Halaman Login Karyawan
Halaman Login Karyawan adalah halaman awal pada tampilan halaman karyawan. user
diwajibkan mengisi username dan password untuk melakukan login.

Berikut implementasi halaman login admin dapat dilihat pada Gambar 5.12.
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BMT KAMILAH

LOGIN KARYAWAN

Username

Password

(B ——

Gambar 5.12 Implementasi halaman login user karyawan

27. Implementasi Halaman Profil Karyawan
Halaman profil karyawan merupakan halaman yang berisi seluruh profil karyawan yang

berupa nama, username dan email karyawan. Halaman ini memiliki fitur ubah profil nama,

username, dan password karyawan.

Berikut implementasi halaman profil karyawan dapat dilihat pada Gambar 5.13.

Lél Profil Karyawan

Edit Profil
Karyawan Nama Tahmid Ksatria Suci Nama
Tahmid Ksatria Suci
Tanggal Lahir 1996-04-04
© profil
i Alamat Yogyakarta Tanggal Lahir
it Cox Resha Username tahmid 4/04/19% =]
& Anggota Email tahmid@gmail.com Alamat
# Logout Yogyakarta
Username
tahmid
Email
tahmid@gmail.com
Password
“Apabila password tidak diubah mohon dikosongkan
Gambar 5.13 Implementasi halaman profil karyawan

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan BMT KAMILAH
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28. Implementasi Halaman Cek Resiko

Halaman Cek Resiko merupakan halaman untuk karyawan melakukan cek resiko kepada
anggota BMT dan melihat hasil Riwayat cek resiko yang telah dilakukan.

Berikut implementasi halaman profil admin dapat dilihat pada Gambar 5.14 dan untuk

pengisian form cek resiko pada Gambar 5.15 dan Gambar 5.16

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan BMT KAMILAH

!! Selamat Datang, Karyawan !

Karyawan
Show 10 v entries Search
O Profil
No 18 Nama Alamat Pekerjaan Aksi
Ll Cek Resiko
1 Igbal Anwar Sleman Toko Besi m Cek Resiko
& Anggota

@ Logout Showing 1 to 1 of 1 entries revious -

Gambar 5.14 Implementasi halaman cek resiko

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan BMT KAMILAH

L?m! Cek Resiko

Karyawan Pembayaran Angsuran @

O Profil Tanggal Tenggat Waktu

11/02/2021 o
L Cek Resiko

Tanggal Pembayaran

& Anggota 11/02/2021 -

Keterlambatan (bulan)

@ Logout

0

Peningkatan Pendapatan @
Pendapatan Awal
Pendapatan Terbaru

Peningkatan Pendapatan (%)

0

Gambar 5.15 Implementasi halaman form cek resiko
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Peningkatan Pendapatan ©
Pendapatan Awal
Pendapatan Terbaru

Peningkatan Pendapatan (%)

0

Kendala Luar @

Jumiah kendala

0

Penggunaan Dana @

Tidak Sesuai U Sesuai

Cek Sekarang

Gambar 5.16 Implementasi halaman form cek resiko (2)

29. Implementasi Halaman Riwayat Cek Resiko

Halaman Riwayat cek resiko adalah lanjutan dari halaman sebelumnya. Halaman ini

memiliki fitur detail Riwayat yang menunjukan Riwayat hasil cek resiko yang telah dilakukan.

Berikut implementasi halaman Riwayat cek resiko dapat dilihat pada Gambar 5.17. dan

untuk tampilan detail Riwayat cek resiko dapat dilihar pada Gambar 5.18.

L

Karyawan

O Profil
Lt Cek Resiko
& Anggota

@ Logout

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan BMT KAMILAH

Riwayat Cek Resiko

Show 10 ¢ entries Search:

No {£ Tanggal Cek Aksi

1 2021-02-10 01:48:23

Showing 1 to 1 of 1 entries Previou: n Next

Gambar 5.17 Implementasi halaman riwayat cek resiko
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Sistem Pendukung Keputusan Untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan BMT KAMILAH

Data Resiko Hasil Cek Resiko
Pembayaran Angsuran 4 bulan Status 5 Point (BAIK)

Peningkatan Pendapatan 10 persen

Kendala Luar 1 jumlah
© Profil Penggunaan Dana Sesuai

Lt Cek Resiko
& Anggota

@ Logout

Gambar 5.18 Implementasi halaman detail riwayat cek resiko

30. Implementasi Halaman Manajemen Data Anggota

Halaman Manajemen data anggota berupa manajemen anggota BM. Pada halaman ini
terdapat fitur tambah anggota untuk menambahkan anggota, dan juga terdapat fitur untuk
melihat seleruh detail, ubah dan hapus anggota.

Berikut implementasi manajemen data anggota dapat dilihat pada Gambar 5.19.

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan BMT KAMILAH

&m! Daftar Anggota

Karyawan
Tambah Anggota

© Profil

Show 10 v entries Search:
|l Cek Resiko
No 1& Nama Alamat Pekerjaan Aksi
& Anggota »
1 Iqbal Anwar Sleman Toko Besi Detail [ Hapus |

@ Logout

Showing 1to 1 of 1 entries Previous . Next

Gambar 5.19 Implementasi halaman manajemen data anggota
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31. Implementasi Halaman Tambah Data Anggota
Halaman tambah data anggota merupakan lanjutan dari fitur tambah anggota pada
halaman sebelumnya. Pada halaman ini karyawan mengisikan form data diri anggota yang akan

ditambahkan berupa nama, tanggal lahir, alamat, jenis kelamin, email, dan pekerjaan anggota.

Berikut implementasi dari halaman tambah anggota dapat dilihat pada Gambar 5.20.

Tambah anggota

Nama

Tanggal Lahir

dd/mm/yyyy [m]
Alamat
Pekerjaan
Jenis Kelamin

Laki-Laki ) Perempuan

Email

Coron [ o

Gambar 5.20 Implementasi halaman tambah data anggota

5.2 Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan pada tahapan akhir penelitian ini. Pengujian dilakukan untuk
menguji sistem yang telah diimplementasikan pada penelitian ini1 apakah sesuai dengan

rancangan awal dan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh pihak BMT Kamilah.

5.2.1 User Acceptance Test

User Acceptance Test dilakukan oleh user untuk mengetahui sejauh mana kesesuaian
sistem yang telah diimplemantasikan dengan kesesuaian kebutuhan pada BMT Kamilah.
Pengujian ini menggunakan skala sebagai pengukur presepsi dan sikap user terhadap Sistem
Pendukung Keputusan untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan dari BMT Kamilah.

Pada Pengujian ini user selaku subjek pengujian adalah Manajer BMT Kamilah selaku
pemegang hak tertinggi dalam menentukan kebijakan untuk BMT Kamilah.

Berikut tabel kuisoner pengujian yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 5.3.
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Tabel 5.1 Tabel Kuisoner Pertanyaan

No. Pertanyaan
1 Hasil Sistem Sesuai dengan keaadaan sebenarnya
2 Tampilan sistem menarik
3 Sistem Mudah Digunakan
4 Fitur-Fitur mudah dipahami
5 Adanya SPK ini dapat memudahkan pekerjaan evaluasi BMT
. Metode Logika Fuzzy Tsukamoto dapat dijadikan Rekomendasi untuk
Evaluasi Anggota BMT
" Hasil keputusan sesuai dapat diterima sebagai referensi evaluasi
8 Variabel Faktor Resiko Relevan
9 Halaman admin mudah digunakan

10 Halaman Karyawan mudah digunakan

11 Data Anggota sesuai

12 Data Karyawan sesuai

Pada masing-masing pertanyaan diberi 5 bobot jawaban, dengan bobot 5 sangat setuju,
bobot 4 setuju, bobot 3 kurang setuju, bobot 2 tidak tidak, setuju dan bobot 1 sangat tidak
setuju.

Setiap jawaban yang tersedia akan diubah dalam bentuk skala penilaian. Presentase nilai
pada tiap jawab dapat dilihat pada tabel 2.1. Hasil Pengisian Kuisoner yang telah didapat dari
subjek maka akan dikumpulkan jawaban untuk dicari bobot dan presentasi nilainya sesuai
dengan tabel 2.2.

Hasil pengisian kuisoner yang didapat dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Tabel Hasil Pengisian Kuisoner

No. Pertanyaan Jawaban
1 Hasil Sistem Sesuai dengan keaadaan sebenarnya Setuju
2 | Tampilan sistem menarik Sangat Setuju
3 | Sistem Mudah Digunakan Sangat Setuju




02

4 | Fitur-Fitur mudah dipahami Sangat Setuju
Adanaya SPK ini dapat memudahkan pekerjaan evaluasi .
5 T Setuju

y Metode Logika Fuzzy Tsukamoto dapat dijadikan St
etuju
Rekomendasi untuk Evaluasi Anggota BMT '

Hasil keputusan sesuai dapat diterima sebagai referensi

7 syl Sangat Setuju
8 | variabelFaktor Resiko Relevan Sangat Setuju
9 | Halaman admin mudah digunakan Sangat Setuju
10 | Halaman Karyawan mudah digunakan Sangat Setuju
11 | Data Anggota sesuai Sangat Setuju
12 | Data Karyawan sesuai Sangat Setuju

Berikut adalah hasil perhitungan dari kuisoner:

a. Pertanyaan pertama dengan jawaban setuju didapat 4 bobot

=

Pertanyaan kedua dengan jawaban sangat setuju didapat 5 bobot

Pertanyaan ketiga dengan jawaban sangat setuju didapat 5 bobot

e o

Pertanyaan keempat dengan jawaban sangat setuju didapat 5 bobot
Pertanyaan kelima dengan jawaban setuju didapat 4 bobot
Pertanyaan keenam dengan jawaban setuju didapat 4 bobot

Pertanyaan ketujuh dengan jawaban sangat setuju didapat 5 bobot

= @ oo

Pertanyaan kedelapan dengan jawaban sangat setuju didapat 5 bobot

(S

Pertanyaan kesembilan dengan jawaban sangat setuju didapat 5 bobot
J. Pertanyaan kesepuluh dengan jawaban sangat setuju didapat 5 bobot
k. Pertanyaan kesebelas dengan jawaban sangat setuju didapat 5 bobot

|.  Pertanyaan keduabelas dengan jawaban sangat setuju didapat 5 bobot

Berdarkan bobot yang telah diketahui, jumlah bobot yang didapat adalah 57. Setelah

didapat hasil seluruh bobtnya maka dihitung sesuai dengan rumus 2.6.

57
(12x5)

x100 =95 % 5.1
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Dengan hasil yang didapat dapat disimpulkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan untuk
Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan dari BMT Kamilah telah sesuai dan dapat diterima oleh
pthak BMT Kamilah.

Pada kuisoner tersebut juga didapat saran dari manajer BMT, yaitu sistem dapat lebih baik
lagi jika nantinya data anggota dan pembiayaan bisa dihubungkan dengan software BMT,

sehingga lebith memudahkan evaluasi pembiayaan anggota.

5.2.2 Pengujian Efektifitas
Pengujian efektifitas untuk mengetahui tingkat akurasi sistem dengan membandingkan
hitungan manual dan hitungan sistem.

Pengujian akan dilakukan dengan 5 sampel sesuai dengan data anggota

Tabel 5.3 Tabel Hasil Pengujian Efektifitas

No | Nama Anggota | Waktu Pengujian | Hasil Manual Hasil Sistem | Evaluasi
N el e
o | labal Anwar ;gggb\;‘gi 20211 gAlk BAIK Cocok
3 ﬁ:};?;;;dah é;i;b\;lla; 2021 | BERMASALAH | BERMASLAH | Cocok
4 iﬁj‘ ;?{;‘;}dah 3 ;g;b\;‘g‘ 208 IBAR BAIK Cocok
5 | Fulan ;ﬁg%%l BAIK BAIK Cocok

Setelah dilakukan perbandingan kecocokan, maka akan dilakukan perhitungan rata-rata:

Rata — Rata = 2 x 100 = 100 % (5.2)

Dari 5 sampel tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat akurasi sistem sebanyak 80 %
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BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

a. Fuzzy inference System (FIS) Metode Tsukamoto dapat diimplemntasikan pada sistem
pendukung keputusan untuk evaluasi anggota pasca pembiaayaan dari BMT Kamilah
sesuai dengan pengujian User Acceptance Test dengan hasil skor sebesar 95% dan
dengan pengujian efektifitas tingkat akurasi sistem sebesar 80 %.

b. Sistem pendukung keputusan untuk evaluasi anggota pasca pembiaayaan dari BMT

Kamilah dapat mudah dipelajari, difahami dan digunakan oleh BMT Kamilah.

7.2 Saran
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, didapatkan saran dari pthak BMT agar
nantinya sistem dapat ditingkatkan.
Berikut saran yang didapatkan:
a. Perlu ditambahkan fitur untuk membedakan 3 jenis pembiayaan
b. Perlu adanya integrasi dengan sistem BMT Kamilah yang sudah ada untuk memudahkan

dalam pemindahan data karyawan dan anggota.
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LAMPIRAN

a. Kuisoner kebutuhan variabel faktor resiko berbentuk Screen capture Google Form.

Kantor Kendala apa yang membuat sering terjadinya kredit
Tisetsion KA S Bekerja Sepatan macet atau bermasalah?
03/10/19 06.37 |Lilik 35 BMT Ao Proses penagihan yang kurang maksimal
03/10/19 07.12 |BELGRANO HARI CHANDRA |36 BMT MARKETING |Masalah ekonomi penghasilan dan masalah keluarga
03/10/19 07.16 | Toto Agus Wartoyo 43 BMT Managgr Analisa yang bermasalah dalam memberikan kredit
Operasional
Analisa yang bermasalah dalam memberikan kredit,
03/10/19 08.01 |Rohmat purwanto 34 BMT Marketing Penggunaan dana yang tidak sesuai, Proses
penagihan yang kurang maksimal
03/10/19 11.21 |Siti Zulaekah 29 BMT Teller Penggunaan dana yang tidak sesuai
03/10/19 12.07 |sugiyanti,SEI 35 BMT wilinciigll || P2 Bahan perekandgiian nesabah secem thal
biasanya karena musibah
03/10/19 12.35 |komsyah juli wijayawati 40 BMT marketing Penggunaan dana yang tidak sesuai
03/10/19 13.10 [Darsono 42 BMT Marketing Penggunaan dana yang tidak sesuai
03/10/19 15.12 |Yuliasih 35 BMT Marketing Penggunaan dana yang tidak sesuai
03/10/19 19.03 |Aliyah 29 BMT Teller Analisa yang bermasalah dalam memberikan kredit
04/10/19 02.42 |ITA WULANDARI 38 BMT Marketing Analisa yang bermasalah dalam memberikan kredit
04/10/19 04.05 |Kodrat 36 BMT Marketing Analisa yang bermasalah dalam memberikan kredit
04/10/19 11.13 | Titik 35 BMT Teller Penggiunaan dana yang tidak. sesuai, Proses
penagihan yang kurang maksimal
05/10/19 08.45 |sri suwarti 36 BMT teller Penggunaan dana yang tidak sesuai

b. Kuisoner User Acceptence Test berbentuk Screen Capture Google Form.

Timestamp 15/02/21 17.46
Nama Toto Agus Wartoyo, ST
Jabatan Wakil Manager

Hasil Sistem Sesuai dengan keaadaan sebenamya

Setuju

Tampilan sistem menarik

Sangat Setuju

Sistem Mudah Digunakan

Sangat Setuju

Fitur-Fitur mudah dipahami

Sangat Setuju

Adanya SPK ini dapat memudahkan pekerjaan evaluasi BMT

Setuju

Metode Logika Fuzzy Tsukamoto dapat dijadikan
Rekomendasi untuk Evaluasi Anggota BMT

Setuju

Hasil keputusan sesuai dapat diterima sebagai referensi
evaluasi

Sangat Setuju

Variabel Faktor Resiko Relevan

Sangat Setuju

Halaman admin mudah digunakan

Sangat Setuju

Halaman Karyawan mudah digunakan

Sangat Setuju

Data Anggota sesuai

Sangat Setuju

Data Karyawan sesuai

Sangat Setuju

Berikan Kritik dan Saran Mengenai Sistem Pendukung
Keputusan untuk Evaluasi Anggota Pasca Pembiayaan dari
BMT Kamilah

Data anggota dan pembiayaan bisa
dihubungkan dengan software bmt,
sehingga lebih memudahkan evaluasi

pembiayaan anggota




